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PROFIL KEMAMPUAN PENALARAN ANALOGI SISWA DALAM
MENGONTRUKS IDE-IDE MATEMATIKA DI KELAS VIII SMP NEGERI 1
TURI LAMONGAN

Akhmad Rusdianto
ABSTRAK

Dalam belajar matematika, seorang siswa dituntut untuk bisa bernalar dalam
menyelesaikan masalah matematika. Siswa dikatakan telah berhasil dalam belajar
ilmu matematika jika siswa tersebut telah mampu memecahkan masalah matematika
dengan baik dan benar dan cara menyelesaikanya telah sesuai dengan konsep
matematika yang telah ada. Salah satu cara bernalar adalah dengan menggunakan
analogi. Analogi dapat digunakan untuk menyelesaikan maslah matematika jika
seorang siswa mampu menggunakan pengetahuan yang telah ada pada dirinya untuk
menyelesaikan masalah yang baru. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran analogi siswa
dalam memecahkan masalah matematika.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitif. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah berupa tes kemampuan penalaran analogi (TPAM) yang
diberikan kepada 32 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Turi Lamongan. Berdasarkan
hasil tes, siswa dikelompokan menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok dengan
kemampuan penalaran analogi tinggi, sedang, dan rendah. Sedangkan untuk
mengetahui proses bernalar analogi siswa tersebut dalam memecahkan masalah
matematika adalah dengan melakukan wawancara terhadap 2 siswa tiap masing-
masing kelompok. Hasil wawancara dideskripsikan sebagai proses siswa dalam
memecahkan masalah matematika. Hasil analisis data TPAM menunjukan bahwa
siswa di Sekolah tersebut rata-rata memiliki kemampuan bernalar yang sedang.

Data hasil wawancara menunjukan bahwa siswa yang berkemampuan
penalaran analogi tinggi mampu melakukan setiap tahap proses berfikir analogi
dengan baik. Dan siswa yang berkemampuan sedang juga mampu melakukan stiap
tahap berfikir analogi meski mengalami sedikit hambatan. Namun siswa yang
berkemampuan analogi rendah cenderung tidak bisa menjelaskan alasan dari setiap
soal yang dihadapinya.

Kata Kunci : Analogi, Penalaran Analogi, Pemecahan Masalah Matematika

vi



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL.....ccoiiiiiiiiniennectenrenencesssscteencsassssasssesssssasasssessssssnsans i
PERSETUJUAN PEMBIMBING.......cccocviiiniiinininieninicnneniestsenesaetsesennensenes ii
PERSETUJUAN TIM PENGUIJL.....c.cciiiiiiiiniiiiicniensccnnescisnennnennnes iii
HALAMAN MOTTO ..ottt seeeeeeteecceeesneeeeeeseesaeesesesmcesessensesesnes iv
HALAMAN PERSEMBAHAN.......c.ooiieeiiatreecnteceeeeeeesceesteseecsessessssaenas v
ABSTRAK ...ttt st e et et eaes vi
KATA PENGANTAR ..ottt esaeee e smeen s scasssasnessnes vii
DAFTAR ISL ..o eetctteectsteccteteeteeensase st nennssenssnens ix
DAFTAR TABEL ..ottt ens s sesassa s Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt esassa e xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt et s e XV
BAB I : PENDAHULUAN. ..ottt cteceecteee e seessassssassannesanenens 1
A.. Latar Belakang .........ccccooooiorienienieiiiieicciecnrecieseceie s 1
B. Pertanyaan Penelitian ..........c.cccoooeeoiiiniriiicniccniiecceceenicenn 5
C. Tujuan Penelitian ...........ccoceveevirerenineniniireiecneistececne e 6
D. Manfaat Penelitian ..........cccoveeeeiercnncnninnicinciccieiececieaeaens 6
E. Definisi Operasional..........ccccoeereteeieniicniniincnreiene st 7
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA ...ttt sas s sansenees 9
A. Hakikat Matematika........c..coeeveeiciieiiiiiniiiiniiinieiecec e 9

X



BABIII :

BABIV:

BABYV :

B. Penalaran Matematika..........cccccoovrerorerreeirecee e 11
C. ANAIOZI .ot a s 12
D. Masalah Matematika............ccccoconieinenenincnneeiense e 15
E. Pemecahan Masalah Matematika..........ccccoeveeueerereeeerecreeennerennnnens 15

F. Penalaran Analogi dalam Menyelesaikan Masalah Matematika ... 18

G. Kemampuan Penalaran Analogi dan Proses Berfikir Analogi Siswa

dalam Menyelesaikan Masalah Matematika............c.cccceoveuenn.n.... 20
METODOLOGI PENELITIAN.......c.ccceerenrenteneeeeetererereenene e 23
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.............cccccooeeinnnnnnnnnicene 23
B. Subyek Penelitian...........cccocovrieoiieerieieeeececeeee e 23
C. Metode Pengumpulan Data..........c.ccocemurvemnrnnnnenecesieeeienree e 24
D. Instrument Penelitian ..........c.cccceevirmenieninienininnnerieceeeece e, 27
E. Analisis Data........c.cccooiiiiiimniiiciccreeereeseeere e 28
F. Taknik Analisis Data.........ccccccoieririoniniiiiicceceee e 30
G. Prosedur Penelitian............cccoovieeirenininirnineneseeeseseceeae e 34
H. Pengecekan Keabsahan Penelitian .............coooevieeviiieicciiiiiecinn. 35
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN ........ccccevvnrnnnee. 36
A. Paparan Data ..........cccoceiiviiiiiiniiniiee e 36
B. Temuan Penelitian...........cccooeiiiniiiiininieieieececeeeee e 61
PEMBAHASAN ..ot sestere st nsse s ssa e ens 61
A. Analisis Kemampuan Penalaran Analogi Matematika .................. 61
B. Analisis Proses Berfikir Analogi Siswa.........cccoeeeieeiinciieceennn. 62



-

C. Diskusi Hasil Penelitian .........oeeeeeeeeeveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseessesessnnns 110

BAB VI : PENUTUP ...ttt cetrrenessssisnssssssssssnesseressssessssssssssssnsasass 115
A. KeSImpulan ...ttt esseeenenenes 115
B. SAraN.....et ettt sans 116

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

xi



Y

DAFTAR GAMBAR

GAMBAR 1.1 Contoh Analogi Induktif..............ccooeoeoeereeeeeeanennnn.

GAMBAR 1.2 Kemampuan Penalaran Analogi T, dalam

Menyelesaikan Masalah Nomor 7.............ccooveueeenen.....

GAMBAR 1.3 Kemampuan Penalaran Analogi T; dalam

Menyelesaikan Masalah Nomor §................ccc.ooue......

GAMBAR 1.4 Kemampuan Penalaran Analogi T, dalam

Menyelesaikan Masalah Nomor 9...............cccooceueeneenene.
. GAMBAR 1.5 Kemampuan Penalaran Analogi T, dalam

Menyelesaikan Masalah Nomor 7............ccoooveeenn......

GAMBAR 1.6 Kemampuan Penalaran Analogi T, dalam

Menyelesaikan Masalah Nomor 8 ..............cococcoevenenen.n.

GAMBAR 1.7 Kemampuan Penalaran Analogi T, dalam

Menyelesaikan Masalah Nomor 9................................

GAMBAR 1.8 Kemampuan Penalaran Analogi S; dalam

Menyelesaikan Masalah Nomor 7.................c.cueue......

GAMBAR 1.9 Kemampuan Penalaran Analogi S| dalam .

Menyelesaikan Masalah Nomor §....................c.c.c........

GAMBAR 1.10 Kemampuan Penalaran Analogi S; dalam

Menyelesaikan Masalah Nomor 9....................ouu.......

GAMBAR 1.11 Kemampuan Penalaran Analogi S; dalam

Xiii



Menyelesaikan Masalah Nomor 7.........ccocvoevreeieieeresecee e 53
GAMBAR 1.12 Kemampuan Penalaran Analogi S; dalam

Menyelesaikan Masalah Nomor 8.........ccccocoevveemeniiiiinceeeeceeee 54
GAMBAR 1.13 Kemampuan Penalaran Analogi S, dalam

Menyelesaikan Masalah Nomor 9...........cccoceveeeeininenecinenrecrennee 55
GAMBAR 1.14 Kemampuan Penalaran Analogi R; dalam

Menyelesaikan Masalah Nomor 7.........ccooveeiieeeoieceeeeeeeeeeeeee 56
GAMBAR 1.15 Kemampuan Penalaran Analogi R; dalam

Menyelesaikan Masalah Nomor 8 .............cccoveieeieciicciieceieeene. 57

GAMBAR 1.16 Kemampuan Penalaran Analogi R; dalam

\

Menyelesaikan Masalah Nomor 9................ccooooeiviiiiirecieieeecenes 58
GAMBAR 1.17 Kemampuan Penalaran Analogi R; dalam

Menyelesaikan Masalah Nomor 7.........cccoeeeveieeveeeceeceeecceeeeee 59
GAMBAR 1.18 Kemampuan Penalaran Analogi R, dalam

Menyelesaikan Masalah Nomor 8. 60
GAMBAR 1.19 Kemampuan Penalaran Analogi R; dalam

Menyelesaikan Masalah Nomor 9 ..., 61

X1v



DAFTAR LAMPIRAN

L Soal Tes Penyelesaian Masalah
III.  Lembar Validasi

IV.  Surat Izin Penelitian

V. Surat Keterangan Penelitian

VL. Surat Tugas Dosen Pembimbing

VII.  Kartu Konsultasi Skripsi

o

XV



TABEL 2.2

TABEL 2.2

TABEL 2.3

TABEL 24 :

TABEL 2.5

DAFTAR TABEL

: Daftar Penilaian Jawaban .........c.cccocoveevevevenncnnnnsn.
: Daftar Nilai Siswa Sebelum Diurutkan
: Daftar Data Setelah Diolah ............cccoceeeerncvnneene.
Daftar Data Setelah Diurutkan dan Kriterianya

: Daftar Siswa yang Akan Diwawancara

xXii

Halaman



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika sebagai ilmu dasar yang terpakai di segala bidang ilmu
pengetahuan, saat ini telah berkembang sangat pesat baik materi maupun
kegunaanya. Karena hal inilah pemerintah melalui Depdiknas (Kemendiknas :
Pen) menerbitkan kurikulum Matematika untuk siswa dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006'.

Salah satu tujuan umum pendidikan matematika dalam Kurikulum
Tingat Satuan Pendidikan adalah mengunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi dalam membuat generalisasi atau menjelaskan gagasan
dan pernyataan matematika’. Nasoetion mengatakan bahwa salah satu manfaat
penalaran dalam pembelajaran matematika adalah membantu siswa
meningkatkan kemampuan dari sekedar mengingat fakta, aturan, dan prosedur
kepada kemampuan pemahaman®. Dari hal di atas, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa seorang siswa yang memiliki tingkat pemahaman pada

suatu materi dalam matematika tidak akan mengalami kesulitan dalam

! Depdiknas, Matematika Untuk SMP Kelas VII ( Jakarta: Erlangga, 2007), Hlm ii

2 Depdiknas, Mata Pelajaran matematika Sekolah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA), (Jakarta:

Pusat Kurikulum Balitbang, 2006), him 387.

3 Nasoetion, A.H, Nalar dan Hafal, Mana yang didahulukan?,(Kompas, 28 Mei 2004),him 4.
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dituntut untuk dapat menyelesaikan masalah matematika dengan baik dan
benar.

Pemecahan masalah matematika perlu ditumbuhkembangkan pada diri
siswa agar pola fikir siswa tersebut lebih kreatif dalam menyelesaikan
masalah matematika dan siswa tersebut tahu seberapa jauh ilmu yang telah
dimilikinya. Klurik dan Rudrick mengatakan bahwa pemecahan masalah
adalah suatu cara yang dilakukan seseorang dengan menggunakan
pengetahuan, ketrampilan dan pemahaman untuk memenuhi tuntutan dari
prosedur yang tidak rutin®. Jika seseorang tidak memiliki pengetahuan dan
pemahaman didalam menyelesaikan masalah tersebut, maka masalah tersebut
tidak akan dapat terselesaikan justru akan menimbulkan masalah baru bagi
dirinya.

Namun bukti-bukti empiris di lapangan menunjukan bahwa
kemampuan menyelesaikan masalah matematika siswa masih rendah. Hal ini
dapat diketahui dari hasil penelitian yang dilakukan oleh The National
Assement of Educational Progress (NAEP)' menunjukan bahwa dalam soal
pemecahan masalah dua langkah penyelesaian prestasi siswa kurang baik.

Sekitar 30% siswa kelas 3 berhasil dengan baik menyelesakan soal pemecahan

¢ Suwidiyanti. Kemampuan Penalaran Analogi Siswa Kelas X SMAN 1 Sidoarjo dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika, Skripsi Tidak Di Publikasikan,(Surabaya: Perpustakan FMIPA
UNESA, 2008), hlm 20.

7 Tim MKPBM Jurusan pendidikan Matematika, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,
Common Text Book, (Bandung: JICA-Universitas Pendidikan Matematika, 2001), hlm 4.



masalah yang memuat penjumlahan atau pengurangan dengan dua langkah
penyelesaian, sedangkan 77% siswa kelas tujuh dapat menyelesaikan dengan
baik jenis soal yang sama. Tingkat keberhasilan siswa dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah menurun drastis manakala konteks permasalahannya
diganti dengan hal yang tidak dikenal mereka. Padahal masalah
matematikanya tetap sama. NAEP juga memuat soal-soal yang di tujukan
untuk menguji kemampuan siswa dalam hal penalaran logik, identifikasi
langkah-langkah penyelesaian soal pemecahan masalah, dan penggunaan
strategi pemecahan masalah. Respons siswa dalam menjawab soal-soal jenis
ini adalah hampir dua pertiga siswa kelas tiga dan setengah dari siswa kelas
tujuh menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan soal penalaran logik.
Demikian pula dengan soal yang memuat informasi tidak lengkap, sebagian
besar siswa, baik kelas tiga maupun kelas tujuh, menghadapi banyak kesulitan
dalam menyelesaikan jenis soal tersebut meskipun informasinya sudah di
lengkapi.

Karena kemampuan pemecahan masalah siswa secara empiris masih
tergolong rendah dalam belajar matematika, maka analogi sangat diperlukan
dalam membantu memecahkan masalah matematika. Maka perlu diketahui
bagaimana kemampuan penalaran analogi siswa dalam memecahkan masalah

matematika yang sebenarnya.



Holyoak dalam Depy berpendapat bahwa inti dari penggunakan
analogi dalam pembelajaran untuk memecahkan masalah adalah siswa
menerapkan pengetahuan yang sudah diketahui untuk memecahkan masalah
yang baru®. Ini berarti dalam memecahkan suatu masalah, penalaran analogi
sangat diperlukan karena dalam memecahkan suatu masalah yang baru
diperlukan konsep-konsep terdahulu yang memiliki kesamaan sifat meskipun
pada hakikatnya masalahnya berbeda.

Penggunaan penalaran analogi dalam memecahkan masalah
matematika berarti dalam memecahkan suatu masalah matematika, seorang
siswa tidak dapat terlepas dari semua konsep yang pernah dia fahami
sebelumnya. Untuk itu perlu diketahui bagaimana proses berfikir analogi
siswa dalam memecahkan suatu permasalahan matematika.

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka pertanyaan penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana kemampuan penalaran analogi siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika ?
2. Bagaimana proses berpikir analogi siswa dalam menyelesaikan masalah

matematika ?

% Depy Indriastuti, Pengaruh Sikap Siswa pada Matematika Dan Kemampuan Penalaran Analogi
Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika siswa kelas X SMAN 1 Sidoarjo, Skripsi Tidak
dipublikasikan, (Surabaya: Perpustakan FMIPA UNESA, 2009), hlm 3.



C. Tujuan Penelitian

. Mendeskripsikan kemampuan penalaran analogi siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.
2. Mendeskripsikan proses berpikir analogi siswa dalam menyelesaikan

masalah matematika.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan banyak manfaat kepada siapa saja yang

berkecimpung dalam dunia pendidikan, diantaranya adalah

1.

Bagi Guru

. Sebagai masukan dan acuan dalam menyampaikan suatu materi pembelajaran,

bahwa seorang guru harus benar-benar faham dan tahu seberapa jauh tingkat
kepahaman siswanya tentang materi yang sedang diajarkanya karena materi
yang sedang dipelajari oleh siswa pada pertemuan sekarang ada hubunganya
dengan materi yang akan dipelajarinya besok dan seterusnya.

Bagi Sekolah

Memberikan sumbangan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran
matematika di sekolah terutama dalam upaya meningkatkan kemampuan
penalaran siswa.

Bagi Peneliti

Memperoleh pengalaman yang sangat berharga dan sebagai bekal dalam dunia

pengabdian kelak.



E. Definisi Operasional

1.

Penalaran

Penalaran adalah suatu kegiatan berfikir yang dilakukan guna mencari
suatu kesimpulan dengan cara menganalisis data, menjelaskan sampai
terbentuk suatu kesimpulan.
Analogi

Analogi adalah kesamaan sifat dari suatu hal yang baru dengan suatu
hal yang telah diketahui sebelumnya dan pada hakikatnya berbeda.
Penalaran analogi

Penalaran analogi adalah proses berfikir untuk mendapatkan suatu
kesimpulan dengan menggunakan kesamaan sifat dari hal yang baru
diketahui (masalah target) dengan hal yang telah diketahui sebelumnya
(masalah sumber) yang pada hakikatnya berbeda.
Masalah matematika

Masalah matematika adalah suatu soal atau pertanyaan matematika
yang tidak mempunyai prosedur rutin dalam pengerjaannya dan siswa mau
mengerjakanya,
Kemampuan penalaran analogi siswa dalam menyelesaikan masalah

Kemampuan penalaran analogi siswa dalam memecahkan masalah
matematika adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah

matematika dengan menggunakan kesamaan sifat dari suatu hal yang baru



dengan hal yang telah diketahui sebelumnya yang pada hakikatnya

berbeda.

. Proses berpikir analogi siswa dalam memecahkan masalah matematika
Dalam mamacahkan masalah matematika, tahapan berfikir analoginya

adalah sebagai berikut,

a. Enconding
Enconding adalah mengidentifikasi masalah sumber dan masalah
target dengan mencari ciri-ciri atau strukturnya.

b. Inferring
Inferring adalah mencari hubungan yang terdapat pada masalah
sumber atau dikatakan mencari hubungan “rendah” (low order).

¢. Mapping
Mapping adalah mencari hubungan yang sama antara masalah sumber
dan masalah target atau membangun kesimpulan dari kesamaan
hubungan antara masalah sumber dan target. Mengidentifikasi
hubungan yang lebih tinggi.

d. Applying
Applying adalah melakukan pemilihan jawaban yang cocok untuk

melengkapi soal analogi.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern. Matematika mempunyai peranan penting dalam berbagai
disiplin ilmu sehingga memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran
matematika diberikan kepada siswa mulai dari Sekolah Dasar untuk membekali
siswa dengan kemampuan bekerjasama’.

Oleh karena itu pendidikan matematika semestinya tidak melepaskan diri
dari matematika itu sendiri. Untuk itu strategi pengelolahan pendidikan
matematika tidak akan sempurna apabila tidak mengetahui dan memahami
terlebih dahulu hakikat dari matematika. Pada awal kajian ini akan disajikan
secara singkat mengenai hakikat matematika.

Hakikat Matematika

Banyak pendapat yang muncul tentang pengertian matematika
berdasarkan dari pengetahuan dan pengalaman masing-masing yang berbeda.
Jadi tidak ada definisi tentang matematika yang tunggal dan disepakati oleh
semua para ahli matematika.

Berdasarkan etimologis, perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan

yang diperoleh dengan menalar, hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu yang

® Depdiknas, Matematika Konsep dan Aplikasinya, (Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas, 2008), him

1.



lain diperoleh tidak melalui penalaran. Akan tetapi dalam matematika lebih
menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran), sedangkan ilmu-ilmu yang
lain lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen dari pada penalaran'®.
Berdasarkan pendapat diatas, maka peneliti mencoba mencari tahu tentang
seberapa jauh kemampuan bernalar siswa dalam belajar bermatematika hingga
akhimya siswa tersebut bisa memecahkan permasalahan matematika yang sedang
dihadapinya.

Suherman menjelaskan bahwa matematika merupakan aktivitas manusia.
Pada tahap awal matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya
sendiri secara empiris. Kemudian pengalaman empiris diproses dalam dunia
rasio, diolah secara analisis dan sintesis dengan penalaran dalam struktur
kognitif, sehingga sampai pada kesimpulan berupa konsep-konsep matematika''.
Apabila konsep dalam matematika sudah ada dalam fikiran seseorang, maka
tidak menutup kemungkinan kalau orang tersebut akan cakap dalam
mengoperasikan atau menyelesaikan permasalahan matematika yang sesuai
dengan konsep yang telah dimilikinya.

Hudojo menyatakan bahwa aktivitas mental dalam mempelajari
matematika terdiri dari observasi, menebak, merasa dan mencari analogi. Sejalan

dengan pendapat tersebut maka dalam mempelajari suatu topik dalam

' Ibid, hlm 18

" Suherman, Erman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer Edisi Revisi,(Jakarta:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), him 16.
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matematika perlu diperhatikan hubungan-hubungan atau kesamaan-kesamaan
antara topik yang dipelajari dengan topik-topik sebelumnya'’. Maka istilah
analogi akan penulis munculkan dalam penelitian penulis dengan tujuan untuk
mengetahui apakah benar kalau menggunakan kesamaan sifat pada dua hal yang
berbeda akan memudahkan seseorang dalam mengenali dan menyelesaikan
permasalahan matematika yang sedang dihadapinya.

Menurut James matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk,
besaran, susunan dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang
lainnya". Ini berarti bahwa matematika adalah ilmu yang hierarki karena
seseorang yang mempelajari suatu materi B dan belum memahami materi A yang
mendasari materi B, maka akan sulit bahkan tidak mungkin untuk memahami
materi B.

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
matematika merupakan pengetahuan yang diperoleh dari hasil pemikiran dan
aktivitas manusia yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran.

B. Penalaran Matematika
Istilah penalaran sebagai terjemah dari istilah reasoning dapat dijelaskan

sebagai proses pencapaian kesimpulan yang logis berdasarkan fakta dan sumber

'* Hudojo, Herman. Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran Matematika, (Malang: Malang
University Press, 2003), him 3.

" Ibid, him 16.
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yang relevan'*. Maka dapat diartikan bahwa penalaran matematika adalah satu
kegiatan mengumpulkan fakta-fakta, menganalisi data, memperkirakan,
menjelaskan dan membuat suatu kesimpulan.
C. Analogi

Soekardijo mengatakan bahwa analogi adalah berbicara tentang dua hal
yang berlainan dan kedua hal tersebut diperbandingkan. Selanjutnya ia
mengatakan jika dalam perbandingan hanya diperhatikan persamaanya saja tanpa
melihat perbedaan, maka timbulah analogi'®. Dari pendapat tersebut di atas maka
yang dimaksud dengan analogi adalah suatu bentuk penalaran dengan jalan
mempersamakan dua hal yang berlainan. Kedua hal tersebut kemudian
diperbandingkan untuk dicari persamaannya. Jadi analogi akan terbentuk apabila
seseorang melihat suatu hal yang berbeda namun dia hanya melihat pada sifat-
sifat yang sama saja.

Sedangkan Diane mengatakan bahwa berpikir analogi adalah ketrampilan
berpikir tentang sesuatu hal yang baru, yang diperoleh dari suatu hal yang telah
diketahui sebelumnya dengan memperhatikan persamaan antara dua hal tersebut.

Selanjutnya ia mengatakan bahwa analogi yang baik dapat memudahkan

" Kariadinata, Rahayu, Pembelajaran Analogi Matematika Di Sekolah Menengah Umum (SMU)
Dalam Junal Matematika Atau Pembelajaranya, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2002),hlm 545.

'* Soekardijo, Logika Dasar (Jakarta: Gramedia, 1999), him 27
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pemahaman dan mengingat kembali tentang suatu yang telah dipelajari'®.
Pendapat di atas memperkuat bahwa dengan beranalogi, siswa akan dapat lebih
cepat menguasai matematika, sehingga dalam menyelesaikan masalah
matematika siswa tersebut lebih cakap.
Secara umum, Mundiri mengemukakan bahwa terdapat dua analogi
yaitu'’:
1. Analogi deklaratif
Analogi deklaratif adalah analogi yang digunakan untuk menjelaskan
suatu yang belum diketahui atau masih samar, dengan menggunakan hal
yang sudah dikenal.
Contoh :
¢ Menjelaskan angka 8
Dalam menjelaskan angka delapan kepada siswa Sekolah Dasar,
maka guru dapat memanfaatkan benda yang ada disekitar siswa.
Misalkan dengan menggunakan kelereng yang berjumlah delapan, dan
guru mengajak siswa untuk menghitung jumlah kelereng secara bersama.
Dengan demikian, konsep angka delapan akan lebih tertanam dalam

ingatan seorang siswa.

' Setyono, Analogi Sebagai Suatu Ketrampilan Berpikir Kritis, Makalah Tidak dipublikasikan,
(Surabaya: IKIP Surabaya, 1996), him 1.

'” Mundiri, Logika,(Jakarta: Raja Grafindo, 2000), him 26.
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D.

Masalah Matematika

Russefendi mengatakan bahwa suatu pertanyaan merupakan masalah bagi
seseorang jika orang tersebut belum mempunyai cara atau algoritma yang rutin
untuk menyelesaikannya. Selain itu, suatu pertanyaan yang menantang
merupakan masalah bagi seseorang jika orang tersebut menerima tantangan itu.
Jika orang itu tidak menerima tantangan tersebut maka pertanyaan itu bukan
masalah baginya'®.

Kantowski menyebutkan bahwa seseorang berhadapan dengan suatu
masalah ketika ia menghadapi suatu pertanyaan yang tidak bisa dijawabnya atau
situasi yang tidak mau ia pecahkan dengan pengetahuan yang seketika ada'’.

Dari pendapat di atas, yang dimaksud dengan masalah matematika adalah
suatu soal atau pertanyaan matematika yang tidak mempunyai prosedur rutin
dalam pengerjaanya dan siswa mau mengerjakanya. Jika siswa tidak mau untuk
menyelesaikanya, maka itu bukan disebut dengan masalah.

Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah matematika perlu ditumbuhkan pada diri siswa agar

pola fikir siswa tersebut lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika

dan siswa tersebut tahu seberapa jauh ilmu yang telah dimilikinya. Klurik dan

'® Russefendi, E. T, Pengantar Kepada Guru, Mengembangkan Kompetesinya Dalam Pengajaran
Matematika untuk Mengembangkan CBSA(Bandung: Tarsito, 1988) him 335.

'* Suwidiyanti, Kemampuan Penalaran Analogi Siswa Kelas X SMAN 1 Sidoarjo dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika, Skripsi Tidak dipublikasikan,(Surabaya: Perpustakan FMIPA
UNESA, 2008), him 15.
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Rudnick mengatakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu cara yang
dilakukan seseorang dengan menggunakan pengetahuan, ketrampilan dan
pemahaman untuk memenuhi tuntutan dari prosedur yang tidak rutin®. Jika
seseorang tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman didalam menyelesaikan
masalah tersebut, maka masalah tersebut tidak akan dapat terselesaikan justru
akan menimbulkan masalah baru bagi dirinya.

Polya dalam hudojo juga mengatakan bahwa pemecahan masalah adalah
usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan untuk mencapai suatu tujuan yang
tidak segera dapat dicapai. Dalam pemecahan suatu masalah terdapat empat
langkah yang harus dilakukan, yaitu®' :

1. Memahami masalah
Meminta siswa untuk mengulang pertanyaan, menjelaskan bagian
terpenting dari pertanyaan tersebut, yaitu apa yang ditanyakan dan apakah
data serta kondisi yang tersedia mencukupi untuk menentukan apa yang ingin
didapatkan.
2. Merencanakan masalah

Pada langkah ini diperlukan kemampuan untuk melihat hubungan antara

data serta kondisi apa yang ada dan apa yang tidak diketahui. Kemudian

disusun sebuah rencana pemecahan masalah oleh siswa. Siswa dapat

% Ibid him 16.

*' Hudojo, Herman, pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang: Malang
University Press, 2003),hlm 151.
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menyusun rencana dengan membuat secara sistematis langkah-langkah
penyelesaian.
3. Menyelesaikan masalah
Rencana penyelesaian masalah yang telah dibuat sebelumnya, pada
langkah ini dilaksanakan secara cermat pada setiap tahap. Diharapkan agar
siswa memperhatikan prinsip-prinsip atau aturan-aturan pengerjaan yang ada
untuk mendapatkan hasil yang penyelesaian yang benar.
4. Memeriksa kembali
Dengan memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh, ini dapat
menguatkan pengetahuan mereka dan mengembangkan kemampuan mereka
memecahka masalah. Siswa harus mempunyai alasan yang tepat dan yakin
bahwa jawabannya benar dan kesalahan akan sangat mungkin terjadi
sehingga pemeriksaan kembali perlu dilaksanakan.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep
sangatlah dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah. Seseorang yang sedang
menyelesaikan suatu permasalahan tanpa satu konseppun yang ia kuasai, maka
dia ibarat orang yang tersesat dan tidak tahu arah pulang.

Frederich mengatakan bahwa alasan pemecahan masalah perlu diberikan

kepada siswa karena® :

22 Siswono, Tatag Yuli Eko, Pemecahan Masalah Dalam Pembelajaran Matematika,Makalah Tidak
dipublikasikan (Surabaya: Unesa, 2002), him 16.
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1. Pemecahan masalah matematika membantu siswa meningkatkan kemampuan
analisisnya dan diterapkan dalam situasi yang berbeda atau masalah yang
berbeda.

2. Pemecahan masalah dapat meningkatkan motivasi, karena siswa dihadapkan
pada masalah yang menantang dan menarik.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan pemecahan
masalah matematika adalah usaha seseorang untuk menyelesaiakan suatu
permasalahan menggunaka pengetahuan, ketrampilan serta pemahaman yang
dimiliki dengan memperhatikan langkah-langkah pemecahan masalah, yang
meliputi memahami masalah, merencanakan masalah, menyelesaikan masalah
dan memeriksa kembali jawaban yang sudah diperolehnya.

F. Penalaran Analogi dalam Menyelesaikan Masalah Matematika

Novick mengatakan bahwa penggunaan analogi dalam memecahkan
masalah matematika melibatkan masalah sumber dan masalah target. Masalah
sumber dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah target. Hal ini
dapat terjadi jika siswa dalam menyelesaikan masalah target memperhatikan
masalah sumber dan menerapkan struktur masalah sumber pada masalah target
tersebut.” Artinya, didalam menyelesaikan masalah matematika seorang siswa

tidak dapat terlepas dari konsep-konsep matematika yang telah ada pada dirinya

BSuwidiyanti, Kemampuan Penalaran Analogi Siswa  Kelas X SMAN 1 Sidoarjo dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika, Skripsi Tidak dipublikasikan,(Surabaya: Perpustakan FMIPA
UNESA, 2008), him 21.
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karena konsep matematika itu antara satu dengan yang lain saling terkait dan
tidak dapat berdiri sendiri.

Lyn D English menyebutkan bahwa masalah sumber dan masalah target
memiliki ciri-ciri sebagai berikut 2*:

Ciri-ciri masalah sumber :

- Diberikan sebelum target

- Berupa masalah yang mudah dan sedang

- Dapat membantu menyelesaikan masalah target atau sebagai

pengetahuan awal dalam masalah target.

Ciri-ciri masalah target :

- Berupa masalah sumber yang dimodifikasi atau diperluas

- Struktur masalah target berhubungan dengan masalah sumber

- Berupa masalah yang komplek

Berdasarkan ciri-ciri masalah sumber dan target di atas, maka yang
dimaksud dengan masalah sumber adalah masalah yang sudah pernah diperoleh
siswa berupa masalah sedang atau mudah. Sedangkan masalah target adalah
masalah yang baru diperoleh siswa yang mempunyai struktur yang sama dengan

masalah sumber.

** Ibid him 21-23.
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G. Kemampuan Penalaran Analogi dan Proses Berpikir Analogi Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika

Novick berpendapat bahwa seorang siswa dikatakan melakukan penalaran
analogi dalam menyelesaikan masalah matematika jika :

1. Siswa dapat mengidentifikasi apakah ada hubungan antara masalah yang
dihadapi (target) dengan pengetahuan yang telah dimiliki (sumber)

2. Siswa dapat mengidentifikai suatu struktur masalah sumber yang sesuai
dengan masalah target

3. Siswa dapat mengetahui bagaimana cara menggunakan masalah sumber
dalam memecahkan masalah target.

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang dimaksud dengan kemampuan
penalaran analogi siswa dalam memecahkan masalah matematika adalah
kemampuan siswa dalam menggunakan masalah sumber untuk menyelesaikan
suatu masalah target. Dalam tes penalaran analogi matematika, indikator tersebut
dapat dilihat dari alasan yang diberikan siswa dalam memilih jawaban yang
benar, sehingga kemampuan penalaran analogi siswa dalam memecahkan

masalah matematika dapat dilihat dari hasil tes penalaranan analogi matematika.
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Proses berpikir analogi adalah cara berpikir siswa dalam menyelesaikan
masalah target dengan menggunakan masalah sumber. Sternberg menyatakan
bahwa komponen dari berpikir analogi meliputi empat hal yaitu **:

1. Enconding
Mengidentifikasi soal sebelah kiri (masalh sumber) dan soal yang sebelah
kanan (masalah target) dengan mencari ciri-ciri atau struktur soalnya. Jadi
sebelum mengerjakan soal, hal yang pertama kali dilakukan oleh seorang
siswa adalah mencari kesamaan antara kedua soal.

2. Inferring
Mencari hubungan yang terdapat pada soal sebelah kiri (masalah sumber) atau
dikatakan mencari hubungan “rendah” (low order). Setelah mengetahui cirri-
ciri yang sama, langkah yang harus dilakukan siswa adalah mencari hubungan
kedua soal tersebut.

3. Mapping
Mencari hubungan yang sama antara soal sebelah kiri (masalah sumber)
dengan soal yang kanan (masalah target) atau membangun kesimpulan dari
kesamaan hubungan antara soal yang sebelah kiri (masalah sumber) denga
soal sebelah kanan (masalah taget), mengdentifikasi hubungan yang lebih

tinggi. Jika siswa tersebut sudah faham tentang hubungan antara kedua soal

» Suwidiyanti, Kemampuan Penalaran Analogi Siswa  Kelas X SMAN 1 Sidoarjo dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika, Skripsi Tidak dipublikasikan, (Surabaya: Perpustakan FMIPA
UNESA, 2008), him 27-28.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Hal ini dilakukan karena dalam penelitian ini
digunakan pendekatan kualitatif, sedangkan data-data yang diperoleh
dideskripsikan untuk menggambarkan kemampuan penalaran analogi siswa dan

proses berpikir analogi siswa dalam memecahkan masalah.

Adapun alasan pemilihan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini
disebabkan karena penelitian ini juga berpusat pada wawancara mengenai
pengalaman, opini, dan pengetahuan subyek terkait dengan cara subyek dalam

memecahkan masalah.

B. Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah Menengah Pertama yakni
SMP Negeri 1 Turi Lamongan. Subyek penelitian diklasifikasikan berdasarkan
hasil tes kemampuan penalaran analogi siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika. Setelah data tersusun berdasarkan rangking tes, maka subyek
penelitian dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok penalaran analogi
tinggi, sedang dan rendah. Dalam kelompok tersebut, subyek wawancara dipilih
masing-masing 2 siswa untuk mewakili masing-masing kelompok.
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C. Metode Pengumpulan Data

1.

Tes tertulis

Tes tertulis yang digunakan untuk mengetahui kemampuan penalaran
analogi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dan menentukan
subyek penelitian yang akan diwawancara, karena tes obyektif ini dirancang
khusus sehingga siswa dituntut untuk dapat melakukan penalaran analogi
dalam mengerjakan tes kemampuan penalaran analogi tersebut. Kriteria
penskorannya adalah tiap jawaban dan alasan hubungan antara masalah
sumber dengan target masing-masing mendapatkan poin 1 (satu) jika siswa
mampu menjawab dengan benar. Jika salah atau tidak dijawab, maka siswa
tersebut mendapatkan poin 0 (nol). Jadi tiap butir masalah akan mendapatkan
poin maksimal 3 (tiga) jika siswa mampu menjawab dan memberikan alasan
pada masalah tersebut dengan benar dan minimal 0 (nol) jika siswa tidak
mampu menjawab dan memberikan alasan pada masalah tersebut dengan

benar.

Sebelum soal digunakan untuk mengambil data kemampuan penalaran
analogi siswa dalam memecahkan suatu permasalahan matematika, maka
perlu dilakukan validasi soal agar data yang diperoleh betul-betul valid.
Adapun hal yang harus diperhatikan dalam melakukan validasi soal adalah

sebagai berikut
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Segi Tujuan

Mengetahui apakah soal tersebut sudah layak dan sesuai dengan tujuan
untuk menelusuri seberapa jauh kemampuan penalaran analogi siswa
dalam memecahkan masalah matematika

Segi Konstruksi

Mengetahui apakah soal tersebut sesuai dengan tuntutan pertanyaan yang
diminta

Segi Bahasa

Mengetahui apakah soal tersebut sudah menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Segi Waktu

Mengetahui apakah waktu yang disediakan itu mencukkupi untuk
menjawab semua soal yang telah disediakan.

Validator dalam penelitian skripsi ini terdiri dari dua orang, yaitu dua
orang dosen Pendidikan Matematika IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Adapun nama-nama validator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Agus Prasetyo, M.Pd selaku dosen pendidikan matematika IAIN

Sunan Ampel Surabaya
2. Sutini, M.Si selaku dosen pendidikan matematika IAIN Sunan

Ampel Surabaya
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Dari kedua validator di atas, mereka dapat memutuskan bahwa soal
pemecahan masalah yang digunakan telah memenuhi syarat dalam
menjawab semua pertanyaan dalam penelitian ini. Namun masih ada
perbaikan mengenai penggunaan bahasa agar sesuai dengan kaedah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar serta tidak menyebabkan penafsiran
ganda. Setelah dilakukan validasi dan revisi, maka instrument tersebut
telah siap untuk digunakan dalam penelitian kemampuan penalaran

analogi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data kualitatif tentang proses
berpikir analogi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Pedoman
wawancara disusun berdasarkan langkah-langkah proses berpikir analogi

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, yaitu meliputi enconding,

inferring, mapping, dan applying.

Untuk memeriksa keabsahan data kualitatif maka digunakan
triangulasi. Moleong menjelaskan bahwa triangulasi adalah teknik

pemerikasaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
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data untuk keperluan mengecek data*®. Triangulasi tersebut diantaranya
p g g y

adalah triangulasi dengan Sumber.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
dengan sumber yang dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara
proses berpikir analogi matematika siswa terhadap suatu soal dengan hasil
wawancara proses berpikir analogi terhadap soal tes yang lain. Untuk satu
soal tes, dilakuakan wawancara sehingga dapat diketahui proses berpikir

analogi siswa dalam memecahkan masalah matematika.

Wawancara dengan pertanyaan yang sama diuji kembali untuk butir
tes yang lain sehingga diperoleh data proses berpikir analogi dari subyek yang
sama. Dari hasil wawancara dapat diamati kecenderungan proses berpikir

analogi subyek.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen peneltian ini adalah :

Soal tes

Bentuk soal tes yang digunakan berupa soal pilihan ganda dengan empat
pilihan jawaban. Soal tes terdiri dari sepuluh butir soal yang masing-masing
berbeda materinya. Dalam pengerjaanya, seorang siswa diwajibkan untuk

mencantumkan alasan mereka tentang hubungan antara masalah sumber dan

% Moleong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; PT Remaja Rosda Karya, 2001),him
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masalah target dalam memilih sebuah jawaban yang mereka anggap tepat.
Soal ini digunakan untuk mengelompokan siswa yang memiliki kemampuan
penalaran analogi rendah, sedang, dan tinggi sekaligus digunakan untuk
memperoleh data proses kemampuan analogi siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara dilakukan pada pertemuan berikutnya setelah siswa terbagi
menjadi beberapa kelompok kemampuan penalaran analogi tinggi, sedang dan
rendah. Untuk memeperoleh data kualitatif tentang proses berpikir analogi
siswa dalam memecahkan masalah matematika, peneliti mengunakan metode
wawancara terstruktur. Pengertian terstruktur menunjukan bahwa peneliti
telah mempersiapkan pertanyaan tertulis yang pertanyaan dalam wawancara
itu menuju pada informasi yang ingin diperoleh dalam penelitianya. Dengan
wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama dan
pewawancara mencatat data hasil wawancara tersebut®’
E. Analisa Data
Analisis data hasil tes penalaran analogi matematika dilakukan dengan

langkah

1. Menyekor hasil tes penalaran analogi matematika siswa berdasarkan kriteria

penyekoran yang sudah berlaku

*7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him 319



2. Mengelompokkan hasil tes penalaran analogi matematika siswa berdasarkan

kemampuanya, tinggi, sedang, dan rendah.

3. Menyimpulkan kemampuan penalaran analogi siswa dalam dalam

menyelesaikan masalah matematika.

4. Memilih dua orang siswa dari kelompok berkemampuan penalaran analogi

tinggi, sedang, dam rendah.

Adapun proses kegiatan analisis data kualitatif pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Tahap Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mengacu pada proses
menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data mentah yang diperoleh dari lapangan. Semua data
dipilih sesuai dengan kebutuhan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data
yang diperoleh dari wawancara dituangkan secara tertulis dengan cara sebagai

berikut:

- Merekam semua penjelasan yang dituturkan subyek selama wawancara.
- Memutar hasil rekaman berulang kali agar dapat menulis dengan tepat apa

yang telah dijelaskan oleh subyek penelitian.
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- Untuk mengurangi kesalahan penulisan, peneliti memeriksa ulang
kebenaran hasil rekaman tersebut dengan mendengarkan kembali
penjelasan-penjelasan saat wawancara.

2. Menyajikan Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang terorganisasi dan
terkategori sehingga memungkinkan untuk menafsirkan, memberikan makna
dan pengertian, serta menarik kesimpulan. Pemaparan data dari penelitian ini
adalah proses berpikir analogi siswa dalam menyelesaikan masalah

matematika.

3. Menarik Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan data tersebut, selanjutnya dilakukan penarikan
kesimpulan tentang proses berpikir analogi siswa dalam menyelesaikan

masalah matematika.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data pada tes kemampuan penalaran analogi siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika dilakukan dengan mengelompokkan siswa
dalam tiga kelompok kemampuan penalaran analogi siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika. Pengelompokan ini dilakukan berdasarkan skor hasil tes
tulis siswa yaitu dengan tingkat kemampuan penalaran analogi tinggi, sedang, dan
rendah. Arikunto menjelaskan bahwa langkah-langkah yang dilakukan untuk

mengelompokkan siswa yang memiliki kemampuan penalaran  analogi
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berdasarkan hasil tes kemampuan analogi siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika adalah sebagai berikut:
a. Mengelompokkan Siswa
Sebagai dasar pemilihan subyek, siswa dikelompokkan menjadi tiga
kelompok, yaitu kelompok kemampuan penalaran analogi tinggi, sedang, dan
rendah. Teknik yang digunakan adalah menghitung nilai rata-rata dan standar
deviasi atau simpangan baku. Langkah-langkah yang digunakan adalah
sebagai berikut?®:
- Menjumlah semua nilai tes kemampuan analogi siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika
- Mencari nilai rata-rata dan simpangan baku

Nilai rata-rata siswa dihitung dengan menggunakan rumus

n
= E x;
=1

Keterangan:

X = rata-rata
x; = nilai siswa ke i
n = banyak siswa

Untuk simpangan baku, dihitung menggunakan rumus

3 Cahyono, Heri, Matematika Sekolah, (Klaten : PT Intan Pariwara, 2005), hlm 35
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Z?:I(xi - f)2

n

Sb=

Keterangan:

SD = simpangan baku
n = banyak data

. Menentukan batas kelompok
Secara umum, penentuan batas-batas kelompok dapat dilihat dari tabel

yang diadaptasi dari Arikunto berikut ini

Skor (s) Kelompok
s> {(x+5D) Tinggi
(x—sp)<s< (x+5D) Sedang
s<(x-5SD) Rendah
Keterangan :

s = skor siswa
X = rata-rata skor siswa

SD = standar deviasi
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C.

1. Kelompok kemampuan penalaran analogi tinggi
Semua siswa yang mempunyai skor sebanyak skor rata-rata
ditambah dengan standar deviasi ke atas.
2. Kelompok kemampuan penalaran analogi sedang
Semua siswa yang mempunyai skor antara skor rata-rata
dikurangi dengan standar deviasi dan skor rata-rata ditambah
standar deviasi.
3. Kelompok kemampuan penalaran analogi rendah
Semua siswa yang mempunyai skor sebanyak skor rata-rata
dikurangi dengan standar deviasi ke bawah.
Menentukan Subyek Wawancara
Setelah dikelompokkan, siswa masing-masing dipilih 2 (dua) orang dari
kelompok siswa dengan kemampuan penalaran analogi tinggi, sedang, dan
rendah sebagai subyek penelitian. Cara pengambilan dua orang siswa untuk
dilakukan wawancara yaitu dengan cara menunjuk langsung siswa yang
dianggap sungguh-sungguh dalam mengerjakan tes kemampuan penalaran
analogi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada saat

mengerjakan tes tertulis.
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G. Prosedur penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data. Berikut uraian dari tahap-tahap
tersebut :
1. Tahap Persiapan
Meliputi
a. Membuat kesepakatan dengan kepala dan wali kelas SMP Negeri 1 Turi
Lamongan mengenai kelas dan waktu yang akan digunakan
b. Penyusunan instrumen penelitian
c. Validasi instrumen
d. Revisi instrumen berdasarkan masukan dari validator
2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan tes kepada 32 siswa unggulan kelas VIII SMP Negeri 1 Turi
Lamongan.
b. Melakukan wawancara kepada 6 siswa yang mewakili kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 2 siswa.
3. Tahap Analisis Data
Dalam tahap ini semua data yag diperoleh dianalisis sesuai dengan teknik

analisis data yang telah disampaikan.
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H. Pengecekan Keabsahan Penelitian

Untuk memeriksa keabsahan data kualitatif maka digunakan triangulasi.
Triangulasi tersebut dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara
proses berpikir analogi subyek terhadap satu soal dengan hasil wawancara proses
berpikir terhadap soal tes yang lain. Untuk satu soal tes, dilakukan wawancara
minimal satu kali sehingga dapat diketahui proses berpikir subyek. Wawancara
dengan pertanyaan yang sama diuji lagi untuk butir tes yang lain sehingga
diperoleh proses berpikir analogi dari subyek yang sama. Kemudian dari hasil

wawancara dapat diamati proses berpikir analogi subyek.?’

* Ibid him 331.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua metode pengumpulan data,
yaitu tes dan wawancara. Adapun penjelasan dari masing-masing metode
pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut
1. Tes
Salah satu metode pengumpulan data dari penelitian ini adalah dengan
metode tes. Tes dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
penalaran analogi siswa dalam memecahkan suatu permasalahan
matematika. Soal yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui seberapa
jauh kemampuan yang ada pada diri siswa dalam memecahkan suatu
permasalahan matematika adalah sebanyak lima macam soal. Masing-
masing soal berupa soal pilihan ganda yang setiap soal terdiri dari empat
pilihan jawaban. Setiap soal yang diberikan tidak hanya terikat pada satu
materi, tetapi tersusun dari beberapa materi yang telah diberikan guru dan
yang telah dipelajari oleh siswa.
Subyek wawancara dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Turi Lamongan yang terdiri dari enam siswa dengan rincian
masing-masing dua siswa kelompok penalaran analogi matematika

rendah, sedang, dan kelompok berkemampuan analogi matematika tinggi.
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Pengelompokan siswa yangn memiliki kemampuan bernalar tinggi,

sedang dan rendah adalah dengan mengelompokkan siswa berdasarkan

nilai tes penalaran analogi matematika yang telah mereka peroleh.

a. Data Sebelum Diurutkan Berdasarkan Skor Yang Diperoleh

. Skor Tiap Butir Tes Jml
No Nama Siswa TT213 147516171819 T 10 Skor
1 | Afita Mega Setya Ningrum 1221 ]1[2]3]2]|3]| 3 20
2 | Ahmad Lukman Hakim 112(2]2)1|1|3}2]1] 3 18
3 | Alfin Fatkurrochman 3121221 }12]3]2]|2] 3 22
4 | Amaliyatul Fauziyah 212121222333 3 24
5 | Artanto Eko Ramadan 112221 ]2[2}12]1] 2 17
6 | Ayu Intan Sari 1{3]2]3[0]1)2|2]3]| 3 20
7 | Dewi Kurnia Sari 21212]11]2]213]13|3] 3 23
8 | Diajeng Ayu Putri Sukandi 2121232123123 3 24
9 | Ely Shovitarani 212(2)1]2[2]3]2|3]| 3 22
10 | Faridhatul Isma’iyah 112 (113112133 |3] 2 21
11 | Lestari Wahyuningrum 1121213121213 }13]|3] 3 24
12 | M. Cahyo Kriswantoro 212 (21 ])1[{2]3]3|2] 3 21
13 | Mala Eisia Agwi 1{2(212(1{113[0]2]| 3 17
14 | Mala Fazlur Rohman 313[2]1}]1}0}3|2]|2] 3 20
15 | Mira Agustin 1L{2(2]1]1|{0]2]0]2] 2 13
16 | Muchamad Arifiyan Suseno L{3j2(2f(1]1]2(3|2] 3 20
17 | Muhammad Erwin Anggara 311 (1 [(2]13(1{0]0([1] 3 15
18 | Niswatin 212 (2121223 |3|1] 2 21
19 | Nofrian Indra Permana 1[3]2]2(1]0]2|3}3]| 3 20
20 | Nur Setyoningsih 2131231212123 [|1} 2 22
21 | Nurlailatul Machmudah 213(13]2}2]213]3]3]| 3 26
22 | Nurul Ainiyah 212 (2]3|2(2]2|3]3]| 3 24
23 | Ratih Lintang Purnama 21212]1]0]0]3]|2]2]| 3 17
24 | Sigit Cavalera 11312121 ]1]2]|3]|3]{ 3 21
25 | Sintya Rachmawati 1{2{1]1}|1}2]3]3|2] 3 19
26 | Sulistyoningsih 21221 (2(1]|3]3]1] 2 19
27 | Syntia Juniar Susanto 1I3fj1]1)1[{2]3|3[3] 2 20
28 | Tomi Febri Setiawan 2121 ]2)1111312]|2}] 3 19
29 | Vera Nanda Savitri 211 f(2]1]2[2]2]3]|2] 3 20
30 | Yusuf Bimantara Romadhon 11212121 [0]2]2]|2] 2 16
31 | Zanuarita Putri Dewanti 211 (211 fj1]2f1}]2] 2 15
32 | Zumrotul Kholisyah 2121211121313 |13}3| 2 23
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b. Setelah Terkumpul Maka Data Diolah Dengan Cara Sebagai Berikut

x; fi (x; — %) (x; — ,—c)z f,-(xi - X)Z
26 I 6 36 36
24 4 4 16 64
23 2 3 9 18
22 3 2 4 12
21 4 I I 4
20 7 0 0 0
19 3 I ! 3
18 I 2 4 4
17 3 3 9 27
16 I 4 16 16
15 2 5 25 50
13 I 7 49 49
Tx; =640 | Tf, =32 Lfixi—%)* =283

- Mencari rata-rata dari semua poin yang telah diperoleh siswa

- _ Z,l'=1x,~ _640 — 20

- Mencari standar deviasi

T (xmg)2
SD = iz (= %)? .2§=2,9
n \} 32

- Mengelompokan siswa berdasarkan poin yang diperoleh
- Kelompok siswa berkemampuan penalaran analogi tinggi
s=>2(xXx+SD)=5s=229
Maka siswa yang mendapatkan skor lebih besar atau sama dengan 22,9 akan

masuk dalam kelompok siswa yang memiliki kemampuan penalaran analogi

tinggi.
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- Kelompok siswa berkemampuan penalaran analogi sedang

X-SD)<s<Xx+SD)=17,1<5<22,9

Maka siswa yang mendapatkan skor lebih besar dari 17,1 atau siswa yang

mendapatkan skor lebih kecil dari 22,9 dia akan masuk dalam kelompok siswa

yang memiliki kemampuan penalaran analogi sedang.

- Kelompok siswa berkemampuan penalaran analogi rendah

s (xX—-SD)=s <17,

Maka siswa yang mendapatkan skor yang lebih rendah atau sama dengan 17,1

dia akan masuk dalam kelompok siswa yang memiliki kemampuan penalaran

analogi rendah.

. Data Setelah Diurutkan Berdasarkan Poin dan Mendapatkan Kriteria Berdasarkan

Perhitungan di Atas

No Nama Siswa Jml Ket.
Skor
1 | Nurlailatul Machmudah 26 Tinggi
2 | Amaliyatul Fauziyah 24 Tinggi
3 | Diajeng Ayu Putri Sukandi 24 Tinggi
4 | Lestari Wahyu Ningrum 24 Tinggi
5 | Nurul Ainiyah 24 Tinggi
6 | Zumrotul Kholisyah 23 Tinggi
7 | Dewi Kurnia Sari 23 Tinggi
8 | Nur Setyoningsih 22 Tinggi
9 | Alfin Fatkurrochman 22 Sedang
10 | Ely Shovitarani 22 Sedang
11 | Faridhatul Isma’iyah 21 Sedang
12 | M. Cahyo Kriswantoro 21 Sedang
13 | Niswatin 21 Sadang
14 | Sigit Cavalera 21 Sedang
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15 | Ayu Intan Sari 20 Sedang
16 | Muchamad Arifiyan Suseno 20 Sedang
17 | Nofrian Indra Permana 20 Sedang
18 | Syntia Juniar Susanto 20 Sedang
19 | Vera Nanda Savitri 20 Sedang
20 | Afita Mega Setya Ningrum 20 Sedang
21 | Mala Fazlur Rohman 20 Sedang
22 | Sulistyoningsih 19 Sedang
23 | Sintya Rachmawati 19 Sedang
24 | Tomi Febri Setiawan 19 Sedang
25 | Ahmad Lukman Hakim 18 Rendah
26 | Artanto Eko Ramadan 17 Rendah
27 | Mala Eisisa Agwi 17 Rendah
28 [ Ratih Lintang Purnama 17 Rendah
29 | Yusuf Bimantara Romadhon 16 Rendah
30 | Muhammad Erwin Anggara 15 Rendah
31 [ Zanuarita Putri Dewanti 15 Rendah
32 | Mira Agustin 13 Rendah

Berdasarkan tabel di atas, peneliti mengambil dua siswa dari masing-masing

kelompok. Sehingga peneliti memperoleh enam siswa yang menjadi subjek dalam

penelitian untuk wawancara. Adapun siswa yang akan diwawancarai adalah sebagai

berikut.
No Nama Kelompok Kode Subjek
1 | Nurlailatul Machmudah Tinggi Ty
2 | Lestari Wahyuningrum Tinggi T,
3 | Dewi Kurniasari Sedang Sy
4 | Alfin Fatkurrochman Sedang S,
5 | Mala Eisia Agwi Rendah R;
6 | Muhammad Erwin Anggara Rendah R,
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2. Wawancara

Setelah melakukan tes tertulis, peneliti melakukan wawancara kepada
subyek yang telah melakukan tes tertulis. Ini dilakukan untuk
membandingkan kemampuan subyek setelah melakukan tes tertulis
dengan tes lisan atau wawancara. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan pedoman wawancara dan didiskripsikan sebagai data
kemampuan penalaran analogi siswa dalam menyelesaikan masalah

matematika. Adapun pelaksanaan wawancara dilaksanakan di ruang

Laboratorium IPA SMP Negeri 1 Turi Lamongan selama satu hari.

1. Hasil wawancara siswa dengan kemampuan analogi tinggi

Kode siswa T,

Masalah nomor 7

7.

Pemfaktoran dari x° - 19x- 20 Pemfaktoran dari 4x° + 14x — 18
adalah. . . - adalah. .

A - 4)L.r +5) » : Serupa A [t4x=3)x+6)

B = 2px =1y dengan B [t2x=3p2x+6:

431 =20y C lisa—2;u 79,
D | x 4 Zoa-10; p( 2a-2 x40
7

jawaban

Alasan

ABED
ABCY

g{] Ma& e g:{?,’:'l PO

TS s nt ’-;i”,G%‘tg;i;{.gﬂ alja Lar
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92]

: tahu tidak kamu apa yang diminta dalam masalah ini ?

: yang sebelah mana pak ?

: ini yang sebelah kiri dan kanan!

: ow, tahu pak.

: apa coba ?

: yang kiri kita diminta untuk memfaktorkan, sama dengan yang kanan pak
: terus bisa tidak kamu mengerjakannya ?

: insya Allah pak

: ya sudah, sekarang langsung saja dicoba

: !!!!!!!!,,,,,,, ...... (subyek mengerjakan tanpa melakukan penjelasan)

Ini pak x’-19x-20 faktornya (x+1)(x-20)

- sebentar, 1 dan -20 ini dari mana ?
: faktor dari -20 pak,,,
- kenapa kamu tidak memakai -4 dan 5 atau 2 dan -10 sebagai faktor dari 20

: kalau memakai angka yang sampeyan sebutin, itu tidak memenuhi

persamaan kuadratnya  pak,,,

: ya sudah kamu lanjutkan

: sudah pak, ini hasilnya

: terus yang sebelah kanan bisa tidak ?

: sebentar pak, saya coba dulu

: sudah ketemu ?

: ini pak hasil faktornya (2x-2)(2x+9)

: terus apa jawaban dari soal yang kiri dan kanan ?

: yang kiri C dan yang kanan D pak,,,,

: terus menurut kamu, sama gak antara masalah yang sebelah kiri dan kanan

r)

: beda pak karena yang sebelah kiri itu bentuk persamaan kuadratnya

menggunakan x” sedangkan yang sebelah kanan menggunakan ax?

: terus sekarang apa yang bisa kamu ambil kesimpulan dari kedua masalah

itu 7 hubungan analoginya maksud saya,

: sama-sama mencari faktornya pak,,,
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Masalah nomor 8

NWovwnuvnowwnoywmwowm e}

NWowmnwowowm o

o

8.

System persamaan linear dua
variable adalah 7x+6y=:67.250 dan
2x+3y=225.000. Maka nilai dari x
adalah. . .

Andi ingin berbelanja pakaian di
sebuah toko. Jika diketahui harga 2
baju dan 1 celana adalah
Rp.140.000,00, dan harga 3 baju dan
2 celana dengan merek yang sama

2;‘;;‘;3 adalah Rp.235.000,00. Maka harga 4
] baju dan 5 celana adalah. . .
A Rp.4.500,00 A Rp.320.000,00
B Rp.5.750,00 B~ | Rp.430.000,00
C Rp.6.750,00 C Rp.450.000,00
D Rp.7.500,00 D | Rp.520.000,00
Jawaban Alasan
A B CD " o . -
A A R U LR AT P P o/ T o e e ma ey
ABCD fritie e Lesen Lt ant g

: untuk masalah yang nomor 8, tahu tidak kamu apa yang dimaksud dalam

masalah sebelah kanan dan kiri ini ?

: iya pak tahu,

: apa coba,

: ya pokoknya saya nanti mencari nilai x pak,

: caranya ?

: emmmmmmmm, gimana ya ?

: ayo bagaimana ?

: eh iya sih, dengan eliminasi. Bener ya pak ?? hehe

: iya. Itu kan soal yang sebelah kiri, terus yang sebelah kanan gimana ?
: sebentar pak biar saya baca lagi soalnya

: sudah faham ?

: iya pak, ini sebenarnya sama-sama persamaan linear hanya saja dalam

bentuk soal cerita. Tapi untuk merubah ke xy xy itu saya agak bingung pak,

: sudah jangan bingung, sekarang coba kerjakan masalah yang sebelah kiri

dulu, bisa kan ?

: sebentar pak tak cobak’e.

: iya silahkan

: ini saya mau hilangkan y nya dulu pak,

: caranya ?

: dulu pak Cahyo itu nyuruh nyamain angka di depan y dulu pak,

: caranya ?

: yang 7x+6y=67.250 itu dikalikan 1, terus yang 2x+3y=25.000 tak kalikan 2.

Bener ya pak ? ah bener, hehehe

: iya betul, ya sudah kamu lanjutin dulu
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Masalah nomor 9

- hore ketemu, ini pak x nya ketemu 5.750.
: terus yang kanan ?

: ayo di coba dulu, nggak boleh nyerah. Kemaren lho kamu bisa Jjawab,

bener sisan.

: emmmm, gini ta pak kalau diubah jadi xy xy ?? 2x+y=140.000 dan

3x+2y=235.000

: iya, ya sudah kamu lanjutin

: caranya tetep kayak tadi kan pak ??

:liya

: ini pak ketemu nilai x dan y nya,

: terus yang diminta masalah itu apa ?

: harga 4 baju dan 5 celana ?

: iya, trus gimana coba ?

: emmmm, oh iya se, 4 tinggal tak kalikan dengan nilai x dan 5 dengan nilai

dari y

: 1ya, terus berapa hasilnya ?

: ini pak, bener kan pak ?

 Jadi jawaban untuk masalah kiri dan kanan apa ?

: yang kiri B dan yang kanan B pak

: analoginya apa ?

: sama- sama pengoperasian system persamaan linear dua variable pak

B " . I i “‘ -
9, ' .

/ Fte by 13
Suatu taman berbentuk persegi Sebuah velg roda yang berbentuk
panjang dengan luas 120 m? dan lingkaran dengan luas 1.386 cm?.
panjangnya 15 m. Di sekeliling Disekeliling velg tersebut setiap 2 cm
taman tersebut akan ditanami pohon diberi lubang untuk tempat jeruji,

cemara dengan jarak 2 m. Banyak
cemara yang dapat ditanam di

Banyak lubang yang ada pada velg
Serupa | jalah. ..

sekeliling taman tersebut adalah. . . dengan
A |27pohon A |55 lubang
B_| 28 pohon B~ | 66 lubang
C 129 pohon C |77 lubang
D ] 30 pohon D | 88 lubang
t 2y pohon
Jawaban Alasan
ABCD . .
Lama-sama iy oot oy krlidib g Lty
A'B,C D datar dergan ppencort COmpapen o fete s
. Albcea
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: langsung saja ya, apa yang diminta pada masalah yang kiri ?
: itu pak, menghitung banyak pohon cemara.

: caranya bagaimana ?

: ya gitu pak, dengan mencari keliling taman

: terus untuk masalah yang sebelah kanan itu bagaimana ?

: mencari banyak lubang yang ada pada velg pak,

: caranya ?

: velg lak bunder zow pak ?

: 1ya, terus memang kenapa kalau velg itu bunder ?

: barati kan disuruh nyari keliling lingkaran.

: kira-kira bisa tidak kamu mengerjakanya ?

: repot iki pak,

: yadicoba dulu !

: iya pak tak cobak’e dulu. Salah gak papa kan pak ?

: iya gak apa, paling ya kalau salah kamu tak suruh belikan bapak kue di

kantin sebelah, hehehe

: ah pak, gak duwe duwek iki

: za dagh ndang di kerjakan tho,

: iya pak.

:udah ?

: saya kemarin ngerjakanya gini pak, yang diketahui kan luas persegi

panjang, jadi saya harus mencari lebarnya dulu

Luas = panjang X lebar, jadi

120 =15 X lebar

Lebar = , maka lebarnya ketemu 8, berarti saya tinggal mencari keliling

persegi panjangnya ?

: 1ya, tahu kan cara mencari keliling persegi panjang ?

: 2 kali panjang ditambah 2 kali lebar, dan hasilnya 2(15 + 8) = 46.

: terus yang diminta soal itu apa ?

: menghitung banyak cemara pak, berarti saya harus membagi 46 dengan 2

dan hasilnya 23

: kenapa kok dibagi dua ?

: iya pak karena jarak cemara satu dengan yang lainya itu dua meter.
: terus yang masalah sebelah kanan gimana ?

: bentar pak, tak nyart jari-jarinya dulu , maka

,jadi danr=21 pak

: terus gimana setelah ketemu jari-jarinya ?

: zow langsung nyari keliling lingkaranya pak

: bisa kan ?

: bisa pak,

: udah ketemu ?

: udah pak, ini tadi juga udah dibagi dua, jadi hasilnya 66, itu yang B

P: jadi jawaban kakmu untuk masalah yang sebelah kiri dan kanan apa ?
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: B dan B pak
: terus menurut kamu masalah yang sebelah kiri dan kanan sama gak ?
: beda pak
: apanya yang beda ?
: yang sebelah kiri itu mencari keliling persegi panjang, sedangkan yang

sebelah kanan mencari luas lingkaran

: terus analoginya apa ?
: ya itu pak, sama-sama menghitung keliling bangun datar dengan mencari

komponen luas terlebih dahulu.

Kode siswa T,

Masalah nomor 7

N wnwwng

=0

7. b
Pemfaktoran dari: a° —19x-20 Pemfaktoran dari 41 + 141:—18
adalah, . . RS adalah. . i ‘
A jx—dpr—-5) Serupa A (,4.\ -3}y +6;
B X = 2\;4_.( - 10, dengan B [(2x=3)2x + 6
C |wati:a-20, C |iva~2:0 =9,
D S L D [2x-2"2x-5
Jawaban Alasan
A B &D '
Sanc an g o doricn b CI TR
ABCE

x* sedangkan yang kanan ax’

S: insya Allah pak

: trus bisa gak kamu mengerjakannya ?

: tau gak kamu apa yang diminta dalam masalah ini ?
: soal ini ta pak ?
: iya masalah yang sebelah kiri dan kanan!
: ow, iya pak.

: coba dijelaskan !
: soal yang kanan ini adalah memfaktorkan, sama dengan yang kiri pak
hanya saja soal yang sebelah kiri itu bentuk persamaan kuadratnya adalah
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: za sudah, sekarang langsung aja dicoba
: gini pak, factor dari -20 ini saya pakek 1 dan -20
: kenapa pakek angka tersebut ?

iya pak, karena 1 kalo dikalikan dengan -20 hasilnya adalah -20,
sedamgkan kalau dijumlahkan nanti hasilnya adalah -19 jadi memenuhi
persamaan kuadrat di dalam soal tersebut pak

lya, terus untuk masalah yang sebelah kanan, kamu bisa kan
mengerjakanya ?

: bisa pak, karena ini tinggal difaktorkan dan hasil pemfaktorannya adalah

ini (2x-2)(2x+9)

: terus apa jawaban dari masalah yang kiri dan kanan ?
: yang kiri C dan yang kanan D pak,,,,
: iya bagus, trus skarang apa yang bisa kamu ambil kesimpulan dari kedua

masalah itu ? hubungan analoginya maksudku,

: sama-sama mencari faktornya pak,,,

Masalah nomor 8

o wm

8.

System persamaan linear dua
variable adalah 7x+6y=67.250 dan
2x+3y=25.000. Maka nilai dari x
adalah. . .

Andi ingin berbelanja pakaian di
sebuah toko. Jika diketahui harga 2
baju dan 1 celana adalah
Rp.140.000,00, dan harga 3 baju dan
2 celana dengan merek yang sama

g:r‘;“*’a adalah Rp.235.000,00. Maka harga 4
gan ;
baju dan 5 celana adalah. . .
A | Rp.4.500,00 A | Rp.320.000,00
B Rp.5.750,00 B Rp.430.000,00
C Rp.6.750,00 C | Rp.450.000,00
D | Rp.7.500,00 D | Rp.520.000,00
Jawaban Alasan
ABCD ‘
fanea - Cewe poopeoytae Navl S8y e e it
ABCD S9N ged '

sebelah kanan dan kiri ini ?

: iya pak tau,
: bagaimana coba,
: yang sebelah kiri ini adalah pengoperasian system persamaan linear dua

: untuk masalah yang nomor 8, tau gak kamu apa yang dimaksud dalam soal

variable, sebenarnya yang kanan juga sama pak hanya saja soal yang kanan

itu dalam bentuk soal cerita

: caranya ?
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S:

[9200e~

o wo

langsung saja pak, persamaan yang pertama saya kalikan dengan 3 dan
persamaan yang kedua saya kalikan dengan 6 terus y nya hilang sehingga
nilai x nya ketemu 5.750

: terus untuk soal yang sebelah kanan gimana ?
: caranya tetep sama pak tapi soal cerita tersebut dirubah ke sini dulu pak,

soal itu dibuat bentuk seperti ini. 26+c=140.000 dan 35+2¢=235.000. terus
persamaan yang pertama saya kalikan dengan 2 dan persamaan yang kedua
saya kalikan dengan 1, kemudian kedua persamaan tersebut saya
kurangkan dan b nya ketemu 45.000 dan ¢ nya ketemu 50.000

: terus jawaban kamu untuk kedua masalah itu apa ?

: Jawabanya yang C dan soal yang kanan jawabanya yang D

: lya pinter, terus analoginya apa ?

: sama- sama menentukan hasil system persamaan linear dengan variable

pak.

Masalah nomor 9

72 e~

»nowm=

9.

Suatu taman berbentuk persegi
panjang dengan luas 120 m? dan
panjangnya 15 m. Di sekeliling
taman tersebut akan ditanami pohon
cemara dengan jarak 2 m. Banyak
cemara yang dapat ditanam di
sekeliling taman tersebut adalah. . .

27 pohon

28 pohon

29 pohon

wip]le]p

30 pohon

Serupa
dengan

Sebuah velg roda yang berbentuk
lingkaran dengan luas 1.386 cm?.
Disekeliling velg tersebut setiap 2 cm
diberi lubang untuk tempat jeruji.
Banyak lubang yang ada pada velg

adalah. . . -

55 lubang

66 lubang

77 lubang

On|@>

88 lubang

Jawaban

Alasan

“AB CD

ABCD

AT SR e T SN PN

pak.

: caranya gimana ?
: menghitung keliling persegi panjang pak
: kenapa kok persegi panjang, gak enak persegi ta ?

: gak lho pak, tamanya kan berbentuk persegi panjang

: langsung saja yach, apa yang diminta pada masalah yang kiri ?
: menghitung banyak pohon cemara yang dapat ditanam di sekitar taman
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o ww |72 00e v [7210g "] o wno

o

N vwnvYwwnww

: iya, lha terus gimana caranya ? tau sendiri kan kalau lebar dari lapangan

tersebut masih belum diketahui ?

: za dicari lewat luas lapanganya pak. Luas kan panjang kali lebar, berarti

untuk mencari lebarnya za tinggal membagi luas dengan panjangnya pak

: 1ya teruskan

 ini pak udah ketemu, lebarnya ketemu 8, jadi kelilingnya ketemu 46

: terus masalah itu meminta apa ?

: menghitung banyak pohon cemara pak. Za langsung saja pak membagi 46

dengan 2

: kenapa kok dibagi dua ?
: 1ya pak itu karena jarak antara pohon satu dengan yang lainya adalah 2

meter

 terus masalah yang sebelah kanan itu bagaimana ?
: sama pak, hanya saja soal yang sebelah kanan itu memakai bangun

lingkaran

: terus gimana kalau seperti itu ?

: dicari jari-jarinya dulu pak, baru bisa ketemu kelilingnya

: sekarang coba kamu selesaikan

: iya pak, berate untuk mencari jari-jari itu adalah akar dari luas yang dibagi

oleh phi dan ini pak jari-jarinya ketemu 21

: terus kalau udah ketemu jari-jarinya, apa yang mau kamu lakukan ?
: mencari keliling lingkaranya pak, berarti 2 dikali 3.14 dikali 21 dan

hasilnya 132 pak

: kalau sudah ketemu kelilingnya ?

: mencari banyak lubangnya pak

: caranya ?

: membagi 132 dengan 2 dan hasilnya 66

: jadi jawaban kakmu untuk masalah yang sebelah kiri dan kanan apa ?
: B dan B pak

: terus analoginya apa ?

: sama-sama mencari keliling pak
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2. Hasil wawancara siswa dengan kemampuan analogi sedang

Kode siswa S;

Masalah nomor 7

nNovwnLnuvwnouno

o wovwv

o wo

7.
Pemfaktoran dari x*— 19x~ 20 Pemfaktoran dari 4x° — 14: — 13
adalah. . . . adalah
A -4 +5) Serupa A |[tax—-3pxv -6
B |vv—=25x—-10s dengan B |«2x—=3i2x+6.
C LN Sl .l,)lv.l - 23, C VTR — zn,.\ -9,
D =2l -0 D | 2x-2 2%
Jawaban Alasan
ABED
GoMam SO 1{"’ |“4-F(7" toran
ABCH

: tau gak kamu apa yang diminta dalam masalah yang sebelah kiri ?

: ini disuruh memfaktorkan pak,

: bisa dijelaskan mengapa kamu menjawab inij !

: iya pak, ini caranya adalah mencari factor dari -20

: terus berapa nilai dari factor -20 ?

: factor dari -20 itu 1 dan -20 pak, jadi ini jawaban saya

- terus untuk masalah yang sebelah kanan faham kan apa yang diminta ?

: iya pak, sama-sama disuruh memfaktorkan. Tapi kalau soal seperti ini saya

masih bingung pak,

: bingung kenapa ? katanya sama-sama memfaktorkanya ?

: saya agak bingung karena ada angka di depan x pak.

: ow, za kamu coba dulu. Kamu jelaskan mengapa kamu bisa menjawab ini !
: saya mencari factor dai 4 dan -18 pak, dan hasilnya adalah -2 dan 9

: menurut kamu sama atau beda antara soal yang sebelah kiri dan kanan ?

: sebenarnya sama pak, hanya saja soal yang sebelah kanan itu bentuk

persamaan kuadratnya lebih sulit, hehehe

: terus jawaban kamu kemarin apa ?

:ini pak, CdanD

: dan hubungan analoginya gimana ?

: itu pak, sama-sama bentuk pemfaktoran persamaan kuadrat

50




Masalah nomor 8

»u wmw

w1 o

o

S:

P:

~, -

N

1 System

persamaan  linear dua
variable adalah 7x+6y=67.250 dan
2x+3y=25.000. Maka nilai dari x
adalah. . .

Andi ingin berbelanja pakaian di
sebuah toko. Jika diketahui harga 2
baju dan 1 celana adalah
Rp.140.000,00, dan harga 3 baju dan
2 celana dengan merek yang sama

g:;;gz adalah Rp.235.000,00. Maka harga 4
baju dan 5 celana adalah. . .
A Rp.4.500,00 A Rp.320.000,00
.-B Rp.5.750,00 -B- { Rp.430.000,00
C Rp.6.750,00 ) C Rp.450.000,00
D Rp.7.500,00 D Rp.520.000,00
Jawaban ] Alasan
A BCD Fane Seeat mepasydion lacgo
ABCD

: untuk masalah yang nomor 8 ini, apa yang diminta ?

: menghitung nilai x pak,

: caranya ?

: eliminasi pak, pertama-tama saya menghilangkan y nya dan kemudian

mencari nilai x dengan cara memasukan nilai y yang sudah diketahui tadi

: coba dijelaskan dengan tulisan !
:Tx+ 6y =67.250

1{7x+ 6y =67.250

2lx + 6y = 50.000 -
3x=17.250

Jadi x = 17.250 dibagi 3, ketemu 5.750 pak

2x + 3y = 25.000

: terus untuk masalah yang sebelah kanan gimana ?
. sebenarnya sama pak, ini juga pakek eliminasi tapi saya bingung kalau

dalam bentuk soal cerita seperti ini makanya kemarin ngawur

. ow, terus menurut kamu sama gak antara masalah yang di sebelah kiri

denan yang di sebelah kanan ?

beda lho pak, yang kiri kan soalnya xy xy sedangkan yang kanan kan soal
cerita

jawaban kamu kemarin apa ?

S: yang sebelah kiri jawaban saya B yang kanan juga pak
P: hubungan analoginya apa kalau gitu ?
S: sama-sama bentuk linear dua variable pak
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Masalah nomor 9
9.

panjangnya 15 m.

Suatu taman berben
panjang dengan luas

tuk  persegi
120 m?® dan

Di sekeliling

taman tersebut akan ditanami pohon
cemara dengan jarak 2 m. Banyak

Sebuah velg roda yang berbentuk
lingkaran dengan luas 1.386 cm?
Disekeliling velg tersebut setiap 2 cm
diberi lubang untuk tempat jeruji.
Banyak lubang yang ada pada velg

cemara yang dapat ditanam di g‘.en.:pa adalah. . .
sckeliling taman tersebut adalah, .. engan ‘
A 27 pohon A 55 lubang
B 28 pohon .B 66 lubang
C 29 pohon C _| 77 lubang
D 30 pohon D 88 lubang
Jawaban Alasan
ABCD Cetra € one,
ABCD
P: lanjut masalah yang nomor 9, apa yang diminta soal ?
S: menentukan banyak pohon cemara yang dapat ditanam di sekeliling taman
pak,
P: caranya ?
S: hehehe, caranya itu ini pak, kemaren yang nomor 9 saya nyontek
P: waduh, nyontek ya ? terus menurut kamu sama apa beda dengan masalah

yang kiri dan kanan ini ?
S: beda pak, yang kiri kan

lingkaran

a2 0s-

> iya

Kode siswa S,

Masalah nomor 7

pakek taman sedangkan yang kanan kan pekek

- analoginya gimana kalau seperti ini ?
- Sama-sama menentukan keliling ya pak ?

7.
Pemfaktoran dari x° —19r—< 3p Pemfaktoran dari 4x° + 14x — 13
adalah. . . adalah. . .

A X =qiix—-5y Serupa A [dx=33x+ey
B VX — 250 — 10y dengan B (2X = 3)12x + 6.
C A = 1,ia —~ 320, C ity =~ 2,04 + 0,
D ) D |2ax-2T2x ¢

Jawaban Alasan

A B gD
Gavata | T V-‘o;’\«f ok foren
A BCHR

52




T w»

: sekarang cobaa lihat masalah nomor 7, apa yang diminta soal yang sebelah

kiri ?

: itu pak, apa, ehmmm, disuruh menghitung factor persamaan ini pak
: caranya gimana ? bisa kan ?

S: bisa pak, gini caranya, saya cari factor dari -20 dan ketemu ini pak

nwovwnwwnno

nwovwnwownwnotw'o

(x + 1)(x - 20)

: kenapa kok ambil angka ini ?

: iya pak, karena angka ini benar, hehehe

: terus yang sebelah kanan ?

: yo sama pak, bedanya tipis, hohoho

: coba kerjakan !

: M (subyek mengerjakan dengan gaya seperti mengerjakan masalah

sebelumnya

: sudah ketemu ?

: ini pak, gak tau tapi bener apa salah

: jadi jawaban kamu apa ?

: C dan D pak

: menurut kamu masalah yang kanan dan kiri ini sama atau beda ?
: beda pak, angkanya aja beda kok dibilang sama, hehe

: terus analoginya apa ?

: sama-sama pemfaktoran pak

Masalah nomor 8

8.

System persamaan linear dua

variable adalah 7x+6y=67.250 dan
2x+3y=25.000. Maka nilai dari x
adalah. . .

Andi ingin berbelanja pakaian di
sebuah toko. Jika diketahui harga 2
baju dan 1 celana adalah
Rp.140.000,00, dan harga 3 baju dan
2 celana dengan merek yang sama

SETUP3 |, dalah Rp.235.000,00. Maka harga 4
dengan :
. baju dan 5 celana adalah. . .
A | Rp.4.500,00 A | Rp.320.000,00
B | Rp.5.750,00 B | Rp.430.000,00
C | Rp.6.750,00 C [ Rp.450.000,00
D | Rp.7.500,00 D | Rp.520.000,00
Jawaban Alasan
ARCD
- Sovma -Sevway vkl pyy el / !""f_’jﬂ :
ARBRCD
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17208~ o wwowwmo

o wnwo

17200~/

gak bisa

cerita

: terus analoginya gimana ?
: sama-sama menentukan nilai atau harga pak

Masalah nomor 9

2R Na- N7 W

9.

: terus jawaban kamu apa untuk masalah ini ?
: dua-duanya B pak
: menurut kamu ini masalah sama atau beda antara kanan dan kiri ?

: beda pak, yang kiri kan enak langsung xy tapi yang kanan kan masih pakek

: soal nomor 8 sekarang, apa yang diminta pada soal ini ?
: mencari nilai x ya pak ?
: caranya ?

: menghilangkan y dulu pak, tapi angka di depan y harus sama dulu

: ya udah sekarang langsung saja kamu kerjakan !

: ini pak, tadi saya kalikan persamaan pertama dengan 1 dan persamaan
kedua dengan 2 sehingga x nya ketemu 5.750

: sekarang coba yang kanan !
: soal yang ini itu saya masih bingung pas ngubah ke xy xy nya loh pak, saya

Suatu taman berbentuk persegi
panjang dengan luas 120 m® dan
panjangnya 15 m. Di sekeliling
taman tersebut akan ditanami pohon
cemara dengan jarak 2 m. Banyak
cemara yang dapat ditanam di
sekeliling taman tersebut adalah. . .

27 pohon

28 pohon

29 pohon

30 pohon

Serupa
dengan

Sebuah velg roda yang berbentuk
lingkaran dengan luas 1.386 cm?.
Disekeliling velg tersebut setiap 2 cm |.
diberi lubang untuk tempat jeruji.
Banyak lubang yang ada pada velg
adalah. . .

55 lubang

66 lubang

77 lubang

O|Ofw|»

88 lubang

i {w]lg]le] =

Jawaban

AKCD
Cervere - Rctiang

ARCD

SO sty et

: sekarang dilihat masalah yang ini, apa yang diminta soal ini ?
: menghitung banyak cemara pak
: caranya ?

: gak bisa ini pak,

: terus masalah yang sebelah kanan disuruh apa ?

S: disuruh menghitung banyak lubang pada velg pak
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P: caranya ?

S: ini juga gak bisa pak, wong kemaren iku ngawor kok

P: terus jawaban kamu apa ?

S: keduanya B pak

P: dan menurut kamu masalah yang kiri dengan kanan sama gak ?

S: beda lho pak,

P: apanya yang beda ?

S: yang kanan kan menghitung banyak cemara, sedangkan yang kiri kan
menghitung banyak lubang pada velg pak

P: terus analoginya gimana ?

S: sama-sama menentukan jumlah yang bisa dihasilkan

. Hasil wawancara siswa dengan kemampuan analogi rendah

Kode siswa R,

Masalah nomor 7

7.
Pemfaktoran dari x°— 15x- 20 Pemfaktoran dari 4x° + 14x — 13
adalah. . . adalah. .
A |Wx=4g)iv=9j Serupa A |tdx=3)x+6)
B |sx=2,x-10) dengan B |«2x—=3n2x+6:
C v~ 1,4 = 20; C T~ 2549,
D | x~2x-2:02, D [ 2a-2 206
Jawaban Alasan

< . , ' }
ABCD SOMe - came mo,,,!mhrrﬁrm vg:;’msqw c;/jn&cm

A B CD

: tau gak kamu apa yang diminta dalam masalah ini ?
: pemfaktoran pak,

: trus bisa gak kamu mengerjakannya ?

: insya Allah

: za sudah, sekarang langsung aja dicoba

: ketemu ini pak (x + 1)(x — 20)

: terus yang sebelah kanan bisa gak ?

: ini susah pak,

: tapi ini kok bener ?

T wnvwntywvtwn
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: kemaren nyontek pak

: beda pak, tapi sama-sama memfaktorkanya

LWowouwn

x kuadrat

: terus analogi dari kedua soal itu apa ?

»nown'

Masalah nomor 8

e
-~

A

: sama-sama memfaktorkan bilangan aljabar pak

: ow, sebenernya sama gak antara soal yang ada di sebelah kiri dan kanan ?

: brati kamu bisa kan ? kan sama-sama memfaktorkan,
 1ya pak, tapi saya masih bingung sama yang kayak gitu, ada angka di depan

: terus apa jawaban untuk soal yang sebelah kiri dan kanan ?
: yang sebelah kiri jawabannya C dan yang kanan D pak

999

System  persamaan linear dua
variable adalah 7x+6y=67.250 dan
2x+3y=25.000. Maka nilai dari x
adalah. . .

Andi ingin berbelanja pakaian di
sebuah toko. Jika diketahui harga 2
baju dan 1 celana adalah
Rp.140.000,00, dan harga 3 baju dan
2 celana dengan merek yang sama

g::glgﬁ adalah Rp.235.000,00. Maka harga 4
baju dan 5 celana adalah. . .

Rp.4.500,0Q A Rp.320.000,00

B Rp.5.750,00 -B- | Rp.430.000,00

C Rp.6.750,00 : C Rp.450.000,00

Rp.7.500,00 D Rp.520.000,00
Jawaban Alasan
ABCD Tare Camo e poay ot Hacaa

ABCD

: untuk masalah yang nomor 8, tau gak kamu apa yang dimaksud dalam

P
masalah sebelah kanan dan kiri ini ?
: iya pak tau,
: apa cobak,
: zo pokok’e saya nanti mencari nilai x pak,
: caranya ?

Lo wnotwnTtwnowwny

: dengan itu loh pak yang dihilangin x atau y nya itu loh
: eliminasi ta ?

: iya paling pak, saya lupa namanya

: za dah ndang dikerjakan

:Tx+6y=67250 x17x+6y=67.250

2x +3y=25.000 x 2 4x+ 6y=>50.000 -
3x=17.250

P: terus untuk maslah yang sebelah kanan gimana ?
S: saya gak tau pak
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P: menurut kamu, sama gak masalah yang kiri dan kanan ?

S: beda pak, yang kiri lho bentuknya xy xy dan yang kanan kan soal cerita.
P: gitu za, terus jawaban kamu untuk masalah nomor 8 apa ?

S: yang kiri B dan yang kanan gak bisa pak

P: terus analoginya apa ?

S: sama- sama menanyakan harga pak

Maslah nomor 9
9.

Suatu taman berbentuk persegi
panjang dengan luas 120 m® dan
panjangnya 15 m. Di sekeliling
taman tersebut akan ditanami pohon
cemara dengan jarak 2 m. Banyak
cemara yang dapat ditanam di
sekeliling taman tersebut adalah. . .

Serupa
dengan

Sebuah velg roda yang berbentuk
lingkaran dengan luas 1.386 cm?.
Disekeliling velg tersebut setiap 2 cm
diberi lubang untuk tempat jeruji.
Banyak lubang yang ada pada velg
adalah. . .

A |27 pohon A_[55 lubang
B | 28 pohon B | 66 lubang
.C {29 pohon C | 77 lubang
D | 30 pohon D |88 lubang
Jawaban
ABCD Sama  Sorpy
ABCD

: caranya gimana ?
: gak tau pak, itu sulit banget

: caranya ?

: ow, lha jawaban kamu apa ?
: sama pak

: apanya yang sama ?

: sama-sama sulinya pak,
: terus analoginya apa ?

LWovwunwswhntwnownywntwnvwnwn—g

: masalah yang kanan C dan yang kiri B pak
: menurut kamu, sama gak masalah yang sebelah kiri dan kanan ?

: ya itu pak, sama-sama susahnya. Hehehe

: langsung saja yach, apa yang diminta pada masalah yang kiri ?
: itu pak, menghitung banyak pohon cemara.

: terus untuk masalah yang sebelah kanan itu gimana ?
: mencari banyak lubang yang ada pada velg pak,

: saya juga gak tau pak, kemaren leat miliknya ajeng pak
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Kode siswa R,

Masalah nomor 7

A

Pemfaktoran dari 17— 19¢— 20

adalah. . .

Pemfaktoran dari 4x° — 14x — 183

adalah. . .
A X —djv -5 Serupa A [tdv =3y -6
B [«x—25x—10; dengan ~B'|i2x~312x~0,
C A~y — 20, C O S
B - i -za, D 2 -2 Ca -5
Jawaban Alasan

&‘M{J\

“s ANy - e

frawagamg Laxan

: disuruh memfaktorkan pak
: sekarang coba kamu faktorkan !
: maaf pak saya gak bisa

: hehe, sama pak gak bisa juga

: wah, ini perlu di bilangin pak Cahyo ini
S: jangan pak

P: trus analoginya apa ?

S: sama-sama mencari faktornya pak,,,

"B %2R R~ M-

Masalah nomor 8

A

: tau gal'c kamu apa yang diminta dalam masalah ini ?

A}

: ow, iya gak apa. Terus masalah yang sebelah kanan gimana ?

System  persamaan linear  dua Andi ingin berbelanja pakaian di
variable adalah 7x+6y=67.250 dan sebuah toko. Jika diketahui harga 2
2x+3y=25.000. Maka nilai dari x baju dan 1 celana adalah
adalah. . . Rp.140.000,00, dan harga 3 baju dan
s 2 celana dengan merek yang sama
qorupa adalah Rp.235.000,00. Maka harga 4
engan baju dan 5 celana adalah. . .
A | Rp.4.500,00 A | Rp.320.000,00
B< | Rp.5.750,00 B | Rp.430.000,00
C_ | Rp.6.750,00 | _E2/| Rp.450.000,00
D | Rp.7.500,00 D_ | Rp.520.000,00
Jawaban Alasan
A B/Cc D TAWNA TEQMWNG A RN FUSAWVL wita
A% { b NNONKT INCN
v N
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o wm

NWownywwnwwmnowvwvwnw=o

baju dan celana

: caranya ?
: sulit pak
: kok sulit, dulu dah pernah diajari sama pak Cahyo kan ?
: iya pak tapi lupa
: terus menurut kamu sama gak masalah yang sebelah kiri dan kanan ?
: beda pak,

: bedanya di mana ?
: yang kiri itu mencari x dan yang kanan mencari harga baju dan celana
: terus jawaban kamu kemaren apa ?
: keduanya B pak,

: tau gak apa kesamaan dalam masalah sebelah kiri dan kanan ?
: sama-sama menentukan nilai atau harga pak

Masalah nomor 9

AN

: untuk masalah yang nomor 8, tau gak kamu apa yang dimaksud dalam
masalah sebelah kanan dan kiri ini ?

: tau pak

: apa cobak,
: yang kiri itu disuruh nyari nialai x dan yang kanan disuruh mencari harga

7 Sua_tu t};man blerbentuk pfrsegi Sebuah velg roda yang berbentu%c
pamjang dengan luas 120 m* dan lingkaran dengan luas 1.386 cm?.
panjangnya 15 m. Di sekeliling Disekeliling velg tersebut setiap 2 c¢m
taman tersebut akan ditanami pohon diberi lubang untuk tempat jeruji.
cemara dengan jarak 2 m. Banyak S Banyak ‘lubang yang ada pada velg |
cemara yang dapat ditanam di derupa adalah. . .
sekeliling taman tersebut adalah. . . engan

A | 27 pohon A |55 lubang
B | 28 pohon B | 66 lubang
€ { 29 pohon Oc 77 lubang
D ] 30 pohon D |} 88 lubang
Jawaban Alasan
- ABYD - -~ -
~ \?{ SN - SAYMA - jAe e M }uu,fv\\o\\/\
/ .

-~

A B,}}\_D

oy AU M AN

A

P: langsung saja yach, apa yang diminta pada masalah yang kiri ?
S: itu pak, menghitung banyak pohon cemara.

P:
S:

caranya gimana ?
sulit pak
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: terus untuk masalah yang sebelah kanan itu gimana ?
: mencari banyak lubang yang ada pada velg pak,

: caranya ?

: gak bisa pak

: waduh, kenapa kok gak bisa ?

: gak mudeng pak

: jawaban kamu kemarin apa ?

: C dan C pak

P: terus analoginya apa ?

S: sama-sama menentukan jumlah yang dihasilkan

Nownowvy=wwmwo

. Temuan Penelitian

Dalam penelitian yang telah peneliti lakukan, ada masalah yang tidak
dapat diselesaikan oleh siswa yang berkemampuan sedang dan rendah yaitu
masalah nomor 9. Masalah itu adalah sebuah pertanyaan mengenai
pengoperasian bangun datar, yaitu pada persegi panjang dan llingkaran.
Dalam pertanyaan tersebut, siswa disuruh untuk mencari banyak pohon
cemara yang dapat ditanam di sekeliling taman yang berbentuk persegi
panjang dengan cara mencari lebar dari taman tersebut terlebih dahulu
selanjutnya baru bisa dicari keliling dan banyak pohon yang dapat ditanam.
Ini mungkin dipengaruhi oleh pertanyaan yang diberikan terlalu sulit atau
penanaman konsep yang dilakukan seorang guru matematika di SMPN 1 Turi
Lamongan sehingga siswa kurang kreatif dalam menyelesaikan masalah

tersebut.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Analisis Kemampuan Penalaran Analogi Matematika

Tes kemampuan penalaran analogi matematika diberikan kepada sisiwa kelas

VIII SMPN 1 Turi Lamongan yang diikuti oleh 32 siswa. Data hasil tes tersebut

dikelompokan menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok penalaran analogi tinggi, sedang

dan rendah. Pengelompokan tersebut dilakukan berdasarkan skor yang diperoleh

siswa pada saat melakukan tes kemampuan penalaran analogi pada hari senin. Skor

yang diperoleh siswa dapat dilihat pada tabl di bawah ini

No Nama Siswa Skor Tiap Butir Tes Jml
112]3]4[5[(6|7]|8]|9] 10 | Skor
1 | Afita Mega Setya Ningrum 1{2{2(1]1]2]3]|2]|3]| 3 20
2 | Ahmad Lukman Hakim 1{2]12(2]1|1]3]2(|1] 3 18
3 | Alfin Fatkurrochman 3[212(2]1(2]3]2]2] 3 22
4 | Amaliyatul Fauziyah 2(212]12]2]2{3[3]3] 3 24
5 | Artanto Eko Ramadan 1(2]2)2]1)2[2}2]1] 2 17
6 | Ayu Intan Sari 1(3]23(0(1(2]2}3} 3 20
7 | Dewi Kurnia Sari 212(2|1]2}1213{3[3] 3 23
8 | Diajeng Ayu Putri Sukandi 212(2[3]2]2]3}2]|3] 3 24
9 | Ely Shovitarani 2(212)1]2]2[3[2]3] 3 22
10 | Faridhatul Isma’iyah 1{2[1]3]J1]2[3[3([3] 2 21
11 | Lestari Wahyuningrum 1121231212333/ 3 24
12 | M. Cahyo Kriswantoro 2(2[2]1]1]2]3]|3]|2] 3 21
13 | Mala Eisia Agwi 1]1212(2]1]1(3]0]2} 3 17
14 | Mala Fazlur Rohman 3(3[2[|1]1]0]3]2}|2] 3 20
15 | Mira Agustin 1]12(2]1]1[0]2(0}2] 2 13
16 | Muchamad ArifiyanSuseno |13 |2 |2 [1|1[2|3|2]| 3 20
17 | Muhammad Erwin Anggara {3 |1{1}2|3[1]|0]|0|1] 3 15
18 | Niswatin 2(212)121212{3[3[1] 2 21
19 | Nofrian Indra Permana 113]212]1[0]2|3[3] 3 20
45
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20 | Nur Setyoningsih 2132 (3[2]22}|3]1] 2 22
21 | Nurlailatul Machmudah 21313|2]2|2(3|3|3] 3 26
22 | Nurul Ainiyah 212712]31212(2|3|3]| 3 24
23 | Ratih Lintang Purnama 212121100322 3 17
24 | Sigit Cavalera 1131212 (1[1]2]3]|3}] 3 21
25 | Sintya Rachmawati L(2(1(1|1]2]3]3]|2] 3 19
26 | Sulistyoningsih 202121121 |3]|3]1] 2 19
27 | Syntia Juniar Susanto 1311 {1[2]|3]3]|3]| 2 20
28 | Tomi Febri Setiawan 2211121 |(1|3]2]2] 3 19
29 | Vera Nanda Savitri 2(1(2]1]2]2]2]|3(2] 3 20
30 | Yusuf BimantaraRomadhon [ 1 |2 |2 |2 10222 2 16
31 | Zanuarita Putri Dewanti 201 (2111|211 (2f2 15
32 | Zumrotul Kholisyah 2(2[2]1]2]3]|3]|3[|3] 2 23

Hasil analisis data tes penalaran analogi matematika menunjukan bahwa dari
32 yang diberi masalah penalaran analogi terdapat 8 siswa (25 %) yang masuk dalam
kategori siswa berkemampuan penalaran analogi tinggi. 16 siswa (50 %) termasuk
dalam kategori siswa berkemampuan penalaran analogi sedang dan sisanya adalah 8

siswa (25 %) yang berkemampuan penalaran analogi rendah.

Berdasarkan data tersebut diatas, kemampuan penalaran analogi dalam
menyelesaikan masalah matematika, siswa SMPN 1 Turi Lamongan di kelas

unggulan cenderung memiliki kemampuan analogi yang sedang.

. Analisis Proses Berfikir Analogi Siswa

Dalam penelitian ini, untuk menganalisis kemampuan penalaran analogi siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika dilakukan berdasarkan tahap-tahap yang
telah dikemukakan oleh Sternberg, yaitu meliputi tahap-tahap Enconding, Inferring,
Mapping dan Applying. Dan analisis data hasil wawancara digunakan untuk
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4. Applying

Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat dan dapat menjelaskan
analogi yang digunakan pada masalah sebelah kiri dan kanan, hal ini dapat

dilihat dari paparan hasil wawancara sebagai berikut

P: terus apa jawaban dari soal yang kiri dan kanan ?

S: yang kiri C dan yang kanan D pak,,,,

P: terus skarang apa yang bisa kamu ambil kesimpulan dari kedua masalah itu
? hubungan analoginya maksudku,

S: sama-sama mencari faktornya pak,,,

Masalah No 8
8.
Sys}em persamaan linear dua Andi ingin berbelanja pakaian di
variable adalah 7x+6y=67.250 dan sebuah toko. Jika diketahui harga 2
2x+3y=25.000. Maka nilai dari x baju  dan 1 celana  adalah
adalah. . . Rp.140.000,00, dan harga 3 baju dan
Serupa 2d celana dengan merek yang sama
dengan a glah Rp.235.000,00. Maka harga 4
baju dan 5 celana adalah. . .
A | Rp.4.500,00 A [ Rp.320.000,00
B [Rp.5.750,00 ~B~ | Rp.430.000,00
C | Rp.6.750,00 C | Rp.450.000,00
D | Rp.7.500,00 D | Rp.520.000,00
Jawaban ' Alasan
ABCD- .
/B (:ama ~gamer  pe (ﬁt{?‘:ﬁ‘. Palaiiiesyy SIttem RET gey e 10
ABCD {1ty ol VARt frbed

1. Enconding

Siswa mampu memahami maksud masalah yang di sebelah kiri dan kanan,

dan siswa pun sudah memiliki gamaran dengan apa dia nanti menyelesaikan
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masalah tersebut. Hal ini dapat dilihat dari paparan hasil wawancara sebagai

berikut.

P

Lo nuvwnuywnowuwy

: untuk masalah yang nomor 8, tahu tidak kamu apa yang dimaksud dalam
masalah sebelah kanan dan kiri ini ?

: 1ya pak tahu,

: apa coba,

: ya pokoknya saya nanti mencari nilai x pak,

: caranya ?

! emmmmmmmm, gimana za ?

: ayo gimana ?

: eh iya sih, dengan eliminasi. Bener ya pak ?? hehe

: iya. Itu kan soal yang sebelah kiri, terus yang sebelah kanan bagaimana ?

: sebentar pak tak bacae lagi soale
: sudah faham ?

: iya pak, ini sebenarnya sama-sama persamaan linear hanya saja dalam
bentuk soal cerita. Tapi untuk merubah ke xy xy itu saya agak bingung pak,

. Inferring

Siswa mampu menyelesaikan masalah yang di sebelah kiri dengan konsep

yang sudah dia dapat dari gurunya pada pertemuan semester lalu. Hal ini

dapat dilihat dari paparan hasil wawancara sebagai berikut.

S: ini saya mau hilangkan y nya dulu pak,
P: caranya ?
S: dulu pak Cahyo itu nyuruh menyamakan angka di depan y dulu pak,
P: caranya ?
S: yang 7x + 6y = 67.250 itu dikalikan 1, terus yang 2x + 3y = 25.000 tak
kalikan 2. Bener ya pak ? ah bener, hehehe
. Mapping

Siswa mampu menyelesaikan masalah yang ada di sebelah kanan dengan

menggunakan konsep yang ada pada masalah yang sebelah kiri. Namun siswa

masih sedikit bingung dalam merubah soal cerita ke model tpersamaan linear
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dua variable. Hal ini dapat dilihat dari paparan hasil wawancara sebagai

berikut.

: terus yang kanan ?

: ayo di coba dulu, tidak boleh nyerah. Kemaren lho kamu bisa jawab, betul
lagi jawaban kamu.

: emmmm, gini ta pak kalau diubah jadi xy xy ?? 2x+y=140.000 dan
3x+2y=235.000

: 1ya, ya sudah kamu lanjutin

: caranya tetep kayak tadi kan pak ??

:1ya

: ini pak ketemu nilai x dan y nya,

: terus yang diminta masalah itu apa ?

: harga 4 baju dan 5 celana ?

: iya, terus bagaimana coba ?

: emmmm, oh iya sih, 4 tinggal saya kalikan dengan nilai x dan 5 dengan
nilai dari y

: 1ya, terus berapa hasilnya ?

: ini pak, bener kan pak ?
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4. Applying

Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat dan dapat menjelaskan
analogi yang digunakan pada masalah sebelah kiri dan kanan. Hal ini dapat

dilihat dari kutipan hasil wawancara sebagai berikut.

P: jadi jawaban untuk masalah kiri dan kanan apa ?

S: yang kiri B dan yang kanan B pak

P: analoginya apa ?

S: sama- sama pengoperasian system persamaan linear dua variable pak
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Masalah No 9

9. L
X P e
Suam taman berbentuk persegi Sebuah velg roda yang berbenmuk
pamjang dengan luas 120 m® dan lingkaran dengan luas 1386 cm’
Pamjangnya 15 m. Di sekeliling Disekeliling velg tersebut setiap 2 cm
taman tersebut akan ditanami pohon diberi lubang untuk tempat Jeruji.
cemara dengan jarak 2 m. Banyak Banyak lubang yang ada pada velg
cemara yang dapat ditanam di Serupa adalah. . .
sekeliling taman tersebut adalah. . _ dengan
A |27 pohon A |55 lubang
B | 28 pohon B | 66 lubang
C {29 pohon C {77 lubang
D |30 pohqn D |88 lubang
(IS S SIS
Jawaban Alasan
ABCD !
! EEE IR . l"(irk’? ;
ABCD GOEE Sirar egalor s VOuipp e e 1 Lot

1. Enconding
Siswa mampu memahami maksud masalah yang di sebelah kiri dan kanan,
siswa juga sudah mempersiapkan konsep mereka untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara sebagai

berikut.

: langsung saja yah, apa yang diminta pada masalah yang sebelah kiri ?
 itu pak, menghitung banyak pohon cemara.

: caranya bagaimana ?

: ya gitu pak, dengan mencari keliling taman

: terus untuk masalah yang sebelah kanan itu gimana ?

: mencari banyak lubang yang ada pada velg pak,

: caranya ?

: velg lak bunder zow pak ?

LWovwnwowwwwng
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P:
S:

iya, terus kenapa kalau velg itu bunder ?
barati kan disuruh nyari keliling lingkaran.

. Inferring

Siswa mampu menyelesaikan masalah yang di sebelah kiri dengan konsep

yang telah ada. Siswa mampu memahami soal dengan baik dan mampu

melakukan manipulasi dalam menyelesaikan masalah teresebut. Hal ini dapat

dilihat dari paparan hasil wawancara sebagai berikut.

S: saya kemarin ngerjakanya gini pak, yang diketahui kan luas persegi
panjang, jadi saya harus mencari lebarnya dulu
Luas = panjang X lebar, jadi
120 =15 X lebar

120

Lebar = 15, maka lebarnya ketemu 8, berarti saya tinggal mencari keliling
persegi panjangnya ?

P: iya, tahu kan cara mencari keliling persegi panjang ?

S: 2 kali panjang ditambah 2 kali lebar, dan hasilnya 2(15 + 8) = 46.

P: terus yang diminta soal 1tu apa ?

S: menghitung banyak cemara pak, berarti saya harus membagi 46 dengan 2
dan hasilnya 23

P: kenapa kok dibagi dua ?

S: iya pak karena jarak cemara satu dengan yang lainya itu dua meter.

. Mapping

Siswa mampu menyelesaikan masalah yang ada di sebelah kanan dengan

menggunakan konsep yang ada pada masalah yang sebelah kiri. Langkah-

langkah dalam menyelesaikan maslah yang sebelah kanan urutanya sama

seperti langkah dalam menyelesaikan masalah sebelah kiri. Hal ini dapat

dilihat dari paparan hasil wawancara sebagai berikut.

P:

terus yang masalah sebelah kanan bagaimana ?
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4.

N wnowm

Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat dan dapat menjelaskan

analogi yang digunakan pada masalah sebelah kiri dan kanan. Ini dapat kita

L=y 1386 = Zxr*

: sebentar pak, tak nyari jari-jarinya dulu , maka

2=1386X—= = \f441
T 22 jadi " 1 dan r = 21 pak

: terus gimana setelah ketemu jari-jarinya ?

: zow langsung nyari keliling lingkaranya pak

: bisa kan ?

: bisa pak,

: sudah ketemu ?

: sudah pak, ini tadi juga udah dibagi dua, jadi hasilnya 66, itu yang B

Applying

lihat dari kutipan hasil wawancara sabagai berikut.

P: jadi jawaban kamu untuk masalah yang sebelah kiri dan kanan apa ?

S:
P:
S:

B dan B pak
terus analoginya apa ?

ya itu pak, sama-sama menghitung keliling bangun datar dengan mencari

komponen luas terlebih dahulu.
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Kode Siswa T,

Masalah No 7
7.
Pemfaktoran dari " - 19x— 29 Pemfaktoran dari 4x° + 14x — 13
adalah. . . o adalah : Ty co0 -
A W —div—5; Serupa A |tdx=3)iv -6,
B [\x—2)x—-1i0; dengan B | 2x=312x+6;
C Wt laa - :J C T — .:HC - 9/
D | -2 1-22 D | 2a-2"12yv-4
Jawaban ! Alasan
. P !
ABE&D |
ABCYPH

1. Enconding

Siswa mampu memahami masalah yang di sebelah kiri dan kanan serta siswa
Juga tahu perbedaan dari kedua masalah tersebut. Hal ini dapat dilihat dari

kutipan hasil wawancara sebagai berikut.

P: tahu tidak kamu apa yang diminta dalam masalah ini ?

S: soal ini ta pak ?

P: iya masalah yang sebelah kiri dan kanan!

S: ow, iya pak.

P: coba dijelaskan !

S: soal yang kiri ini adalah memfaktorkan, sama dengan yang kanan pak
hanya saja soal yang sebelah kiri itu bentuk persamaan kuadratnya adalah
x sedangkan yang kanan
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2. Inferring

4.

Siswa mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kiri dengan baik serta
siswa juga dapat mempertahankan jawaban mereka dengan alasan yang benar.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara sebagai berikut.

- terus bisa tidak kamu mengerjakannya ?

: insya Allah pak

: ya sudah, sekarang langsung saja dicoba

: gini pak, faktor dari -20 ini saya pakai 1 dan -20

: kenapa pakai angka tersebut ?

: iya pak, karena 1 kalo dikalikan dengan -20 hasilnya adalah -20,
sedamgkan kalau dijumlahkan nanti hasilnya adalah -19 jadi memenuhi
persamaan kuadrat di dalam soal tersebut pak

o w'wvwvw'o

Mapping

Siswa mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kanan dengan
menggunakan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang
sebelah kiri. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara sebagai

berikut.

P: iya, terus untuk masalah yang sebelah kanan, kamu bisa kan
mengerjakanya ?

S: bisa pak, karena ini tinggal difaktorkan dan hasil pemfaktorannya adalah
ini (2x-2)(2x+9)

Applying

Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat dan dapat menjelaskan

analogi yang digunakan pada masalah sebelah kiri dan kanan. Ini dapat dilihat

dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: terus apa jawaban dari masalah yang kiri dan kanan ?
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S: yang kiri C dan yang kanan D pak,,,,
P: iya bagus, trus skarang apa hubungan analoginya
S: sama-sama mencari faktornya pak,,,

Masalah No 8
8.
System persamaan linear dua Andi ingin berbelanj i i
A ja pakaian di
variable adalah 7x+6y=§7.?50 dan sebuah toko. Jika diketahui harga 2
2x+3y%25.000. Maka nilai dari x baju  dan 1 celana  adalah
adalah. . . Rp.140.000,00, dan harga 3 baju dan
Serupa 2 celana dengan merek yang sama
dengan adalah Rp.235.000,00. Maka harga 4
. baju dan 5 celana adalah. . .
A | Rp.4.500,00 A | Rp.320.000,00
B | Rp.5.750,00 B | Rp.430.000,00
C | Rp.6.750,00 C | Rp-450.000,00
D | Rp.7.500,00 D | Rp.520.000,00
Jawaban Alasan
ABCD
fOrgs Pereo. R foeed Tl e ;
A \B/ CD o EES TN

1. Enconding

Siswa mampu memahami masalah yang di sbelah kiri dan kanan serta
memahami perbedaan dari masalah tersebut. Hal ini dapat dilihat dari kutipan

hasil wawancara sebagai berikut.

P: untuk masalah yang nomor 8, tau gak kamu apa yang dimaksud dalam soal
sebelah kanan dan kiri ini ?

: iya pak tau,

: bagaimana coba,

: yang sebelah kiri ini adalah pengoperasian system persamaan linear dua
variable, sebenarnya yang kanan juga sama pak hanya saja soal yang kanan
itu dalam bentuk soal cerita

o wm
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2. Inferring

4.

Siswa mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kiri, hanya saja dalam
mencari KPK untuk menyamakan salah satu koevisien dari persamaan
tersebut masih kurang sederhana. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil
wawancara sebagai berikut.

P: caranya ?

S: langsung saja pak, persamaan yang pertama saya kalikan dengan 3 dan
persamaan yang kedua saya kalikan dengan 6 terus y nya hilang sehingga
nilai x nya ketemu 5.750

Mapping

Siswa mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kanan dengan

menggunakan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang

sebelah kiri. Siswa mampu merubah soal cerita itu ke dalam bentuk

persamaan linear dengan baik dan benar. Hal ini dapat dilihat dari kutipan

hasil wawancara sebagai berikut.

: terus untuk soal yang sebelah kanan bagaimana ?

: caranya tetap sama pak tapi soal cerita tersebut dirubah ke sini dulu pak,
soal itu dibuat bentuk seperti ini. 2b+¢c=140.000 dan 35+2¢=235.000. terus
persamaan yang pertama saya kalikan dengan 2 dan persamaan yang kedua
saya kalikan dengan 1, kemudian kedua persamaan tersebut saya
kurangkan dan b nya ketemu 45.000 dan ¢ nya ketemu 50.000

1728~

Applying

Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat dan dapat menjelaskan
analogi yang digunakan pada masalah sebelah kiri dan kanan. Hal ini dapat

dilihat dari kutipan hasil wawancara sebagai berikut.
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P: terus jawaban kamu untuk kedua masalah itu apa ?

S: jawabanya yang B dan soal yang kanan jawabanya yang B

P: iya pinter, terus analoginya apa ?

S: sama- sama menentukan hasil system persamaan linear dengan variable

pak.
Masalah No 9
9.
l?ualm tz:lman blerbenglcc) pfrssagi Sebuah velg roda yang berbentu%c
anjang dengan luas m® dan lingkaran dengan luas 1.386 cm?
panjangnya 15 m. pi sekeliling Disekeliling velg tersebut setiap 2 cm
taman tersebut akan ditanami pohon diberi lubang untuk tempat jeruji.
cemara dengan jarak 2 m. Banyak Se Banyak lubang yang ada pada velg
cemara yang dapat ditanam di d rupa adalah. . .
sekeliling taman tersebut adalah. . . engan
A |27 pohon A |55 lubang
B |28 pohon B | 66 lubang
C 29 pohon C 77 lubang
D | 30 pohon D | 88 lubang
Jawaban Alasan
A B CD
Lorryr
ABCD

1. Enconding

Siswa mampu memahami masalah yang di sbelah kiri dan kanan serta siswa
mampu melihat perbedaan yang ada pada masalah tersebut. Hal ini dapat

dilihat dari kutipan hasil wawancara sebagai berikut.

: langsung saja yah, apa yang diminta pada masalah yang kiri ?

: menghitung banyak pohon cemara yang dapat ditanam di sekitar taman
pak.

: caranya bagaimana ?

: menghitung keliling persegi panjang pak

: kenapa kok persegi panjang, gak enak persegi ta ?

: bukan lho pak, tamanya kan berbentuk persegi panjang

: terus masalah yang sebelah kanan itu bagaimana ?

: sama pak, hanya saja soal yang sebelah kanan itu memakai bangun
lingkaran

[7200a~)

o wywntg
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2. Inferring

Siswa mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kiri, siswa juga dapat

menjelaskan jawabanya. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara

sebagai berikut.

P: iya, lha terus gimana caranya ? tau sendiri kan kalau lebar dari lapangan
tersebut masih belum diketahui ?

S: iya dicari lewat luas lapanganya pak. Luas kan panjang kali lebar, berarti
untuk mencari lebarnya za tinggal membagi luas dengan panjangnya pak

P: iya teruskan

S: ini pak udah ketemu, lebarnya ketemu 8, jadi kelilingnya ketemu 46

P: terus masalah itu meminta apa ?

S: menghitung banyak pohon cemara pak. Za langsung saja pak membagi 46
dengan 2

P: kenapa kok dibagi dua ?

S: iya pak itu karena jarak antara pohon satu dengan yang lainya adalah 2
meter

3. Mapping

Siswa mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kanan dengan

menggunakan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang

sebelah kiri. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara sebagai

berikut.

o wng [7200e°)

o

: terus masalah yang sebelah kanan itu bagaimana ?
: sama pak, hanya saja soal yang sebelah kanan itu memakai bangun

lingkaran

: terus bagaimana kalau seperti itu ?

: dicari jari-jarinya dulu pak, baru bisa ketemu kelilingnya

: sekarang coba kamu selesaikan

: iya pak, berate untuk mencari jari-jari itu adalah akar dari luas yang dibagi

oleh phi dan ini pak jari-jarinya ketemu 21

: terus kalau udah ketemu jari-jarinya, apa yang mau kamu lakukan ?
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S: mencari keliling lingkaranya pak, berarti 2 dikali 3.14 dikali 21 dan

hasilnya 132 pak

P: kalau sudah ketemu kelilingnya ?
S: mencari banyak lubangnya pak

P: caranya ?

S: membagi 132 dengan 2 dan hasilnya 66

1. Applying

Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat dan dapat menjelaskan

analogi yang digunakan pada masalah sebelah kiri dan kanan. Hal ini dapat

dilihat dari kutipan hasil wawancara sebagai berikut.

P: jadi jawaban kamu untuk masalah yang sebelah kiri dan kanan apa ?
S: B dan B pak

P: terus analoginya apa ?
S: sama-sama mencari keliling pak,

Table hasil wawancara tes

kemampuan penalaran analogi
berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika

siswa

Proses Berfikir Analogi Siswa dalam Menyelesaikan Masalah

Kode | Nomor .
Siswa | Soal Matematika
Enconding Inferring Mapping Applying
Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa dapat
memahami menyelesaikan | menyelesaikan | melakukan
maksud masalah yang | masalah yang | pemilihan
masalah yang | di sebelah kiri. | ada di sebelah | jawaban
ada di sebelah kanan dengan | yang tepat
kiri dan kanan menggunakan | dan dapat
7 . .
dengan baik. konsep yang | menjelaskan
ada pada | analogi yang
T, masalah yang | digunakan
sebelah kiri. pada masalah
sebelah  kiri
dan kanan.
Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa dapat
memahami menyelesaikan | menyelesaikan | melakukan
8 maksud masalah yang | masalah yang | pemilihan
masalah yang | di sebelah kiri | ada di sebelah | jawaban
ada di sebelah | dengan konsep | kanan dengan | yang tepat
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ada di sebelah
kiri dan kanan,
dan siswa pun
sudah memiliki
gamaran

dengan apa dia

dengan konsep
yang sudah dia
dapat dari
gurunya pada
pertemuan
semester lalu.

kanan dengan
menggunakan

konsep  yang
ada pada
masalah yang
sebelah  kiri.

yang tepat
dan dapat
menjelaskan
analogi yang
digunakan

pada masalah

nanti Namun siswa | sebelah kiri
menyelesaikan masith  sedikit | dan kanan.
masalah bingung dalam
tersebut. merubah soal
cerita ke model
tpersamaan
linear dua
variable.
Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa dapat
memahami menyelesaikan | menyelesaikan | melakukan
maksud masalah yang | masalah yang | pemilihan
masalah yang | di sebelah kiri | ada di sebelah | jawaban
ada di sebelah | dengan konsep | kanan dengan | yang tepat
kiri dan kanan, | yang telah ada. | menggunakan | dan dapat
siswa juga | Siswa mampu | konsep  yang | menjelaskan
sudah memahami ada pada | analogi yang
mempersiapka | soal  dengan | masalah yang | digunakan
n konsep | baik dan | sebelah  kiri. | pada masalah
mereka untuk | mampu Langkah- sebelah kiri
menyelesaikan | melakukan langkah dalam | dan kanan.
masalah manipulasi menyelesaikan
tersebut. dalam maslah  yang
menyelesaikan | sebelah kanan
masalah urutanya sama
teresebut. seperti langkah
dalam
menyelesaikan
masalah
sebelah kiri.
Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa dapat
memahami menyelesaikan | menyelesaikan | melakukan
masalah yang | masalah yang | masalah yang | pemilihan
T, ada di sebelah | sebelah kiri | sebelah kanan | jawaban
kiri dan kanan | dengan  baik | dengan yang tepat
serta siswa | serta siswa | menggunakan | dan dapat
juga tahu | juga dapat | konsep  yang | menjelaskan
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perbedaan dari | mempertahank | digunakan analogi yang
kedua masalah | an jawaban | untuk digunakan
tersebut. mereka dengan | menyelesaikan | pada masalah
alasan  yang | masalah yang | sebelah kiri
benar. sebelah kiri. dan kanan.
Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa dapat
memahami menyelesaikan | menyelesaikan | melakukan
masalah yang | masalah yang [ masalah yang | pemilihan
di sbelah kiri | sebelah  kin, | sebelah kanan | jawaban
dan kanan serta | hanya saja | dengan yang tepat
memahami dalam mencari | menggunakan | dan dapat
perbedaan dari | KPK untuk | konsep  yang | menjelaskan
masalah menyamakan digunakan analogi yang
tersebut. salah satu | untuk digunakan
koevisien dari | menyelesaikan | pada masalah
persamaan masalah yang | sebelah kiri
tersebut masih | sebelah  kin. | dan kanan.
kurang Siswa mampu
sederhana. merubah  soal
cerita itu ke
dalam bentuk
persamaan
linear dengan

baik dan benar.

Siswa mampu
memahami
masalah yang
ada di sbelah
kiri dan kanan
serta siswa
mampu
melihat
perbedaan
yang ada pada
masalah
tersebut.

Siswa mampu

menyelesaikan
masalah yang
sebelah  kin,
siswa juga
dapat
menjelaskan
jawabanya.

Siswa mampu
menyelesaikan
masalah yang
sebelah kanan
dengan
menggunakan
konsep yang
digunakan
untuk
menyelesaikan
masalah yang
sebelah kiri.

Siswa dapat
melakukan
pemilihan
jawaban
yang tepat
dan dapat
menjelaskan
analogi yang
digunakan
pada masalah
sebelah ki
dan kanan.
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% Kelompok Siswa Berkemampuan Penalaran Analogi Sedang

Kode Siswa S;
Masalah No 7
7.
Pemfaktoran dari - — 19v~ 20 Pemfaktoran dari 4x° + 14x — 13
adalah. . . . adalah
A IN=—gjiv—5) Serupa A tdx—3)r -6}
B [ix— 2;“"( - 10y dengan B |t(2x—=31n2x + 6
C v~ 1,0 =20, C [4x—-2,a+9,
D ao= i~ L0l D | 2x=-2 -9
Jawaban Alasan
ABgED
ot TR § “ueap ok Foran
ABCR

1. Enconding

Siswa mampu memahami masalah yang di sebelah kiri dan kanan meski siswa
merasa bingung saat melihat masalah sebelah kanan. Hal ini dapat dilihat dari

kutipan hasil wawancara sebagai berikut.

: tau tidak kamu apa yang diminta dalam masalah yang sebelah kiri ?

: ini disuruh memfaktorkan pak,

: terus untuk masalah yang sebelah kanan faham kan apa yang diminta ?

: iya pak, sama-sama disuruh memfaktorkan. Tapi kalau soal seperti ini saya
masih bingung pak,

: bingung kenapa ? katanya sama-sama memfaktorkanya ?

: saya agak bingung karena ada angka di depan x pak.

»nwow'o

g
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2

4.

Inferring
Siswa mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kiri dengan
menggunakan konsep yang telah dia fahami. Hal ini dapat dilihat dari kutipan

hasil wawancara sebagai berikut.

P: bisa dijelaskan mengapa kamu menjawab ini !

S: iya pak, ini caranya adalah mencari factor dari -20

P: terus berapa nilai dari factor -20 ?

S: faktor dari -20 itu 1 dan -20 pak, jadi ini jawaban saya

Mapping

Siswa mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kanan dengan
menggunakan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang
sebelah kiri. Namun siswa agak bingung, hal ini disebabkan karena ada

koefisien di depan variable x. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil

wawancara sebagai berikut.

P: terus untuk masalah yang sebelah kanan faham kan apa yang diminta ?

S: iya pak, sama-sama disuruh memfaktorkan. Tapi kalau soal seperti ini saya
masih bingung pak,

P: bingung kenapa ? katanya sama-sama memfaktorkanya ?

S: saya agak bingung karena ada angka di depan x pak.

P: ow, ya kamu coba dulu. Kamu jelaskan mengapa kamu bisa menjawab ini !

S: saya mencari factor dai 4 dan -18 pak, dan hasilnya adalah -2 dan 9

Applying

Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat dan dapat menjelaskan
analogi yang digunakan pada masalah sebelah kiri dan kanan. Hal ini dapat

dilihad dari kutipan hasil wawancara sebagai berikut.
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P: menurut kamu sama atau beda antara soal yang sebelah kiri dan kanan ?
S: sebenarnya sama pak, hanya saja soal yang sebelah kanan itu bentuk

persamaan kuadratnya lebih sulit, hehehe

P: terus jawaban kamu kemarin apa ?

S:ini pak, CdanD

P: dan hubungan analoginya gimana ?
S: itu pak, sama-sama bentuk pemfaktoran persamaan kuadrat

Masalah No 8

N -

LN

System persamaan linear dua
variable adalah 7x+~6y=67.250 dan
2x-3y=25.000. Maka nilaj dari x
adalah. . .

Andi ingin berbelanja pakaian dj
sebuah toko. Jika diketahui harga 2
baju  dan 1 celana  adalah
Rp.140.000,00, dan harga 3 baju dan
2 celana dengan merek yang sama

3:;;22 adalah Rp.235.000,00. Maka harga 4
_baju dan 5 celana adalah. . .
A Rp.4.500,0Q A | Rp.320.000,00
-B | Rp.5.750,00 -B- | Rp.430.000,00
C | Rp.6.750,00 C | Rp.450.000,00
D | Rp.7.500,00 D | Rp.520.000,00
Jawaban . Alasan
A B C D A Sy ”!,_\,/(,R”,.,’. . ,’",.,',_‘?v—,
ABCD

1. Enconding

Siswa mampu memahami masalah yang di sbelah kiri dan kanan, serta siswa

juga mampu melihat kesamaan dan perbedaan antara masalah yang sebelah

kiri dengan sebelah kanan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara

sebagai berikut.

P: untuk masalah yang nomor 8 ini, apa yang diminta ?

S: menghitung nilai x pak,
P: caranya ?
S: eliminasi pak,

P: terus untuk masalah yang sebelah kanan gimana ?
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S: sebenarnya sama pak, ini juga pakek eliminasi tapi saya bingung kalau
dalam bentuk soal cerita seperti ini makanya kemarin ngawur

2. Inferring

Siswa mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kiri dengan menggunakan
konsep yang telah ada pada dirinya. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil

wawancara berikut.

P: caranya ?
S: eliminasi pak, pertama-tama saya menghilangkan y nya dan kemudian
mencari nilai x dengan cara memasukan nilai y yang sudah diketahui tadi
P: coba dijelaskan dengan tulisan !
S: 7x + 6y = 67.250 Ei 1[7x + 6y =67.250
2x + 3y =25.000 x 2Mx+ 6y =50.000 -
3x=17.250
Jadi x = 17.250 dibagi 3, ketemu 5.750 pak

3. Mapping
Siswa kurang mampu dalam menyelesaikan masalah yang sebelah kanan. Hal

ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara sebagai berikut.

P: terus untuk masalah yang sebelah kanan gimana ?
S: sebenarnya sama pak, ini juga pakek eliminasi tapi saya bingung kalau
dalam bentuk soal cerita seperti ini makanya kemarin ngawur

4. Applying
Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat untuk masalah sumber
namun kurang mampu dalam memberikan pemilihan jawaban yang tepat
untuk masalah target, namun siswa dapat menjelaskan analogi yang

digunakan dalam masalah sebelah kiri dan kanan

P: jawaban kamu kemarin apa ?
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S: yang sebelah kiri jawaban saya B yang kanan juga pak

P: hubungan analoginya apa kalau gitu ?

S: sama-sama bentuk linear dua variable pak

Masalah No 9

9.

Suatu taman berbentuk persegi
panjang dengan luas 120 m? dan
panjangnya 15 m. Di sekeliling
taman tersebut akan ditanami pohon
cemara dengan jarak 2 m. Banyak
cemara yang dapat ditanam di
sekeliling taman tersebut adalah. . .

Serupa
dengan

Sebuah velg roda yang berbentuk
lingkaran dengan luas 1.386 cm’.
Disekeliling velg tersebut setiap 2 cm
diberi lubang untuk tempat jeruji.
Banyak lubang yang ada pada velg
adalah. . .

- A | 27 pohon A | 55 lubang
B {28 pohon B | 66 lubang
€ {29 pohon C | 77 lubang
D [ 30 pohon D |88 lubang

Jawaban |
ABCD P Utres
ABCD

1. Enconding

Siswa mampu memahami masalah yang di sbelah kiri dan kanan. Hal ini

dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara sebagai berikut.

P: lanjut masalah yang nomor 9, apa yang diminta soal ?

S: menentukan banyak pohon cemara yang dapat ditanam di sekeliling taman

pak,

P: terus untuk yang kanan sama gak dengan yang kiri

S: beda pak, yang kiri kan pakek taman sedangkan yang kanan kan pekek

lingkaran
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2. Inferring

4.

Siswa tidak mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kiri, mungkin siswa
belom memiliki konsep yang benar berkenaan masalah ini. Hal ini dapat

dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: caranya ?

S: hehehe, caranya itu ini pak, kemaren yang nomor 9 saya nyontek

P: waduh, nyontek ya ?

Mapping

Siswa tidak mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kanan dengan
menggunakan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang

sebelah kiri karena saat menjawab masalah ini siswa mencontek teman

sebangkunya. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: caranya ?

S: hehehe, caranya itu ini pak, kemaren yang nomor 9 saya nyontek

P: waduh, nyontek ya ?

Applying

Siswa dikatakan tidak dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat karena

siswa mencontek waktu menjawab masalah ini, namun siswa dapat

menjelaskan analogi yang digunakan pada masalah sebelah kiri dan kanan

P: analoginya gimana kalau seperti ini ?
S: sama-sama menentukan keliling ya pak ?
P:iya
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Kode Siswa S,

Masalah No 7
7.
Pemfaktoran dari - = 19y~ 20 Pemfaktoran dari 4x° + 14x — 13
adalah. . . . adalah
A (X —43iv -5 Serupa A tdr —3)tv -6
B [wx— 2/ix — 19 dengan B [(2x—=3n2x+6:
C DN Sy l;n_.'( - :&‘J» C l_"r.l - 3:‘,.( - 9.‘
D Go= =0 D Q=2 2y =5
Jawaban Alasan
ABED
oo CAne - R cuod frran
ABCH
1. Enconding

Siswa mampu memahami masalah yang di sbelah kiri dan kanan dan siswa
menganggap masalah sebelah kiri dan kanan itu sama, yang membedakan
hanyalah koevisien yang ada dalam masalah sebelah kanan. Hal ini dapat

dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: sekarang coba lihat masalah nomor 7, apa yang diminta soal yang sebelah
kiri ?

S: itu pak, apa, ehmmm, disuruh menghitung factor persamaan ini pak

P: terus yang sebelah kanan ?

S: ya sama pak, bedanya tipis, hohoho

Inferring
Siswa mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kiri dengan menggunakan

konsep yang dia miliki pada materi ini namun siswa kurang mampu dalam
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menjelaskan jawaban yang dia gunakan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan

hasil wawancara berikut ini.

P: caranya gimana ? bisa kan ?

S: bisa pak, gini caranya, saya cari factor dari -20 dan ketemu ini pak
(x+ 1)(x—20)

P: kenapa kok ambil angka ini ?

S: iya pak, karena angka ini benar, hehehe

3. Mapping
Siswa mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kanan dengan
menggunakan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang
sebelah kiri, namun siswa kurang yakin dengan jawabanya. Hal ini dapat

dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: terus yang sebelah kanan ?

S: ya sama pak, bedanya tipis, hohoho

P: coba kerjakan !

S: ! (subyek mengerjakan dengan gaya seperti mengerjakan masalah
sebelumnya

P: sudah ketemu ?

S: ini pak, gak tau tapi bener apa salah

4. Applying
Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat dan dapat menjelaskan
analogi yang digunakan pada masalah sebelah kiri dan kanan. Hal ini dapat

dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: jadi jawaban kamu apa ?

S: C dan D pak

P: terus analoginya apa ?

S: sama-sama pemfaktoran pak,

87



Masalah No 8

8.
System persamaan linear dua Andi ingin berbelanj i i
: ja pakaian dij
vagable adalah 7x+6y=§7.250 dan sebuah toko. Jika diketahui harga 2
2x+3y=25.000. Maka nilai dari x baju dan 1 celana adalah
adalah. . . Rp.140.000,00, dan harga 3 baju dan
Serupa 2 celana dengan merek yang sama
den adalah Rp.235.000,00. Maka harga 4
gan ;
baju dan 5 celana adalah. . .
A | Rp.4.500,00 A | Rp.320.000,00
B | Rp.5.750,00 B | Rp.430.000,00
C | Rp.6.750,00 C | Rp.450.000,00
D | Rp.7.500,00 D | Rp.520.000,00
Jawaban Alasan
ARCD
Sl‘..s\(, Srwe PRI S TR ? 3 oy {0;::".. 0/1’1"/!““1
ABCD

1. Enconding

Siswa mampu memahami masalah yang di sbelah kiri dan kanan, hanya saja
siswa kurang bisa dalam merubah soal cerita dalam model matematikanya.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: soal nomor 8 sekarang, apa yang diminta pada soal ini ?
S: mencari nilai x ya pak ?
P: sekarang yang kanan apa coba ?
S: soal yang ini itu saya masih bingung pas ngubah ke xy xy nya loh pak, saya
gak bisa
2. Inferring
Siswa mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kiri dengan menggunakan

konsep yang telah dimilikinya. Hal in dapat dilihat dari kutipan hasil

wawancara berikut ini.
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3.

4.

P: caranya ?
S: gak bisa ini pak,

Mapping

Siswa kurang mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kanan dengan
menggunakan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang
sebelah kiri. Hal ini disebabkan karena siswa kurang mampu dalam
menyelesaikan masalah sebelah kiri sehingga dia memilih untuk sembarangan
dalam memilih jawaban. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara
berikut ini.

P: caranya ?
S: ini juga gak bisa pak, wong kemaren iku ngawor kok

Applying

Siswa kurang mampu dalam melakukan pemilihan jawaban yang tepat. Hal ini
dikarenakan siswa ngawur dalam memilih jawaban yang tepat dan siswa
kurang tepat dalam menjelaskan analogi yang digunakan pada masalah

sebelah kiri dan kanan

: terus jawaban kamu apa ?

: keduanya B pak

: dan menurut kamu masalah yang kiri dengan kanan sama gak ?

: beda lho pak,

: apanya yang beda ?

: yang kanan kan menghitung banyak cemara, sedangkan yang kiri kan
menghitung banyak lubang pada velg pak

: terus analoginya gimana ?

: sama-sama menentukan jumlah yang bisa dihasilkan

nWwownwvwn'v

w o
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Table hasil
berkemampuan sedang dalam menyelesaikan masalah matematika

wawancara

tes

kemampuan penalaran analogi

siswa

Proses Berfikir Analogi Siswa dalam Menyelesaikan Masalah

Kode | Nomor .
Siswa | Soal Matematika
Enconding Inferring Mapping Applying
Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa  dapat
memahami menyelesaikan | menyelesaikan | melakukan
masalah yang [ masalah yang | masalah yang | pemilihan
ada di sebelah | sebelah kiri | sebelah kanan | jawaban yang
kiri dan kanan | dengan dengan tepat dan
meski  siswa | menggunakan | menggunakan | dapat
merasa konsep  yang | konsep  yang | menjelaskan
bingung saat | telah dia | digunakan analogi yang
melihat fahami. untuk digunakan
7 masalah menyelesaikan | pada masalah
sebelah kanan. masalah yang | sebelah  kiri
sebelah  kiri. | dan kanan.
Namun siswa
agak bingung,
hal ini
disebabkan
karena ada
koefisien  di
Si depan variable
X.
Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa kurang | Siswa  dapat
memahami menyelesaikan | mampu dalam [ melakukan
masalah yang | masalah yang | menyelesaikan | pemilihan
ada di sbelah | sebelah kiri { masalah yang | jawaban
kiri dan kanan, | dengan sebelah kanan. | untuk masalah
serta siswa | menggunakan sumber,
juga mampu | konsep  yang namun siswa
melihat telah ada pada kurang
8 kesamaan dan | dirinya. mampu dalam
perbedaan melakukan
antara masalah pemilihan
yang sebelah jawaban
kiri dengan untuk masalah
sebelah kanan. target.  Tapi
siswa  dapat
menjelaskan

analogi yang
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analogi yang

digunakan
dalam kedua
masalah
tersebut.
Siswa mampu | Siswa  tidak | Siswa  tidak | Siswa
memahami mampu mampu dikatakan
masalah yang | menyelesaikan | menyelesaikan | tidak  dapat
ada di sbelah | masalah yang | masalah yang | melakukan
kiri dan kanan. | sebelah  kiri, | sebelah kanan | pemilihan
hal ini | dengan jawaban yang
mungkin menggunakan | tepat karena
karena siswa | konsep yang | siswa
belum digunakan mencontek di
memiliki untuk saat siswa
konsep  yang | menyelesaikan | menjawab

benar

masalah yang

masalah ini,

berkenaan sebelah kiri | namun siswa
dengan karena saat | dapat
masalah ini. menjawab menjelaskan
masalah ini | analogi yang
siswa digunakan
mencontek pada masalah
teman sebelah  kiri
sebangkunya. | dan kanan.
Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa  dapat
memahami menyelesaikan | menyelesaikan | melakukan
masalah yang | masalah yang | masalah yang | pemilihan
ada di sbelah | sebelah kiri | sebelah kanan | jawaban yang
kiri dan kanan | dengan dengan tepat dan
dan siswa | menggunakan | menggunakan | dapat
menganggap konsep yang | konsep yang | menjelaskan
masalah dia miliki pada | digunakan analogi yang
S, sebelah  kiri | materi ini | untuk digunakan
dan kanan itu | namun siswa | menyelesaikan | pada masalah
sama, yang | kurang mampu | masalah yang | sebelah  kiri
membedakan dalam sebelah  kiri, | dan kanan.
hanyalah menjelaskan namun siswa
koevisien yang | jawaban yang | kurang yakin
ada dalam | dia gunakan. dengan
masalah jawabanya.
sebelah kanan.
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Siswa mampu

Siswa mampu

Siswa kurang

Siswa mampu

memahami menyelesaikan | mampu melakukan
masalah yang | masalah yang | menyelesaikan | pemilihan
ada di sbelah | sebelah  kiri | masalah yang | jawaban yang
kiri dan kanan, | dengan sebelah kanan | tepat  untuk
hanya saja | menggunakan | dengan masalah
siswa kurang | konsep  yang | menggunakan | sumber,
bisa dalam | telah konsep  yang | namun siswa
merubah  soal | dimilikinya. digunakan kurang
cerita  dalam untuk mampu untuk
model menyelesaikan | melakukan
matematikanya masalah yang | pemilihan
sebelah  kiri. | jawaban yang
Hal ini | tepat  untuk
disebabkan masalah
mungkin target. Siswa
karena siswa | juga tidak
masih tahu
kesulitan hubungan
didalam analogi yang
memodelkan dipakai dalam
bentuk soal | masalah
cerita. tersebut.
Siswa mampu | Siswa kurang | Siswa kurang | Siswa kurang
memahami mampu mampu mampu dalam
masalah yang | menyelesaikan | menyelesaikan | melakukan
ada di sbelah | masalah yang | masalah yang | pemilihan
kiri dan kanan. | sebelah  kiri. | sebelah kanan | jawaban yang
Hal ini | dengan tepat. Hal ini
mungkin menggunakan | dikarenakan
disebabkan konsep yang | siswa ngawur
karena masalah | digunakan dalam
yang diberikan | untuk memilih
peneliti kepada | menyelesaikan | jawaban yang
siswa itu [ masalah yang | tepat dan
terlalu sulit | sebelah  kiri. | siswa kurang
atau memang | Hal ini | tepat  dalam
siswa  belum | disebabkan menjelaskan
memiliki karena siswa | analogi yang
konsep  yang | kurang mampu | digunakan
kuat pada | dalam pada masalah
materi tersebut. | menyelesaikan | sebelah  kiri
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masalah dan kanan
sebelah kiri
sehingga dia
memilih untuk
sembarangan

dalam memilih

jawaban.

Kelompok Siswa Berkemampuan Penalaran Analogi Rendah

Kode Siswa R;
Masalah No 7
7.
Pemfaktoran dari x° - 15v- 20 Pemfaktoran dari 4x° + 141 — 13
adalah. . . . adalah. . .
A |x—4 JU -5) Sempa A [tdx=3)v =6
B X~ 2pix = 10y dengan B | 2x=312x+6:
€ a1 - 20 C | +x—-2.a~+9,
D | x=2a~20; D | 2a-=-22x-5.
Jawaban Alasan
A BE D ?omo- Ltamo momfo,”"'(."f’“(ln :.r,‘f""w::‘,.'nv q{,bﬁc‘ﬂ‘

ABCDH

1. Enconding

Siswa mampu memahami masalah yang di sebelah kiri dan kanan. Hal ini

dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: tau gak kamu apa yang diminta dalam masalah ini ?

S: pemfaktoran pak,
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2.

3.

Inferring

Siswa mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kiri dengan menggunakan
konsep yang telah dia kuasai. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil

wawancara berikut ini.

P: trus bisa gak kamu mengerjakannya ?
S: insya Allah

P: za sudah, sekarang langsung aja dicoba
S: ketemu ini pak (x + 1)(x — 20)

Mapping

Siswa kurang mampu dalam menyelesaikan masalah yang sebelah kanan
dengan menggunakan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
yang sebelah kiri sehingga menuntut siswa untuk melihat jawaban temanya.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: terus yang sebelah kanan bisa gak ?
S: ini susah pak,

P: tapi ini kok benar ?

S: kemarin nyontek pak

4. Applying

Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat untuk masalah yang
sebelah kiri, namun siswa kurang mampu dalam memilih jawaban yang tepat
untuk masalah sebelah kanan. Namun siswa dapat menjelaskan analogi yang
digunakan pada masalah sebelah kiri dan kanan. Hal ini dapat dilihat dari

kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: terus apa jawaban untuk soal yang sebelah kiri dan kanan ?

Yq



S: yang sebelah kiri jawabannya C dan yang kanan D pak
P: terus analogi dari kedua soal itu apa ?
S: sama-sama memfaktorkan bilangan aljabar pak,,,

Masalah No 8

\,

el
P \8\

System persamaan linear dua
variable adalah 7x+6y=67.250 dan
2x+3y=25.000. Maka nilai dari x
adalah. . .

baju  dan 1 celana

Andi ingin berbelanja pakaian di
sebuah toko. Jika diketahui harga 2
adalah
Rp.140.000,00, dan harga 3 baju dan
2 celana dengan merek yang sama

g:n’“gz adalah Rp.235.000,00. Maka harga 4
g baju dan 5 celana adalah. . .

A Rp.4.500,00 A | Rp.320.000,00
-B | Rp.5.750,00 -B- | Rp.430.000,00
C | Rp.6.750,00 C | Rp.450.000,00
D | Rp.7.500,00 D | Rp.520.000,00

Jawaban _ Alasan

ABCD R TR T TN ”H‘H(.‘Ml) at .;,;'_.!‘,{.F.‘ .

ABCD

1. Enconding

Siswa mampu memahami masalah yang di sbelah kiri dan kanan. Hal ini

dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: untuk masalah yang nomor 8, tau gak kamu apa yang dimaksud dalam
masalah sebelah kanan dan kiri ini ?

S: iya pak tau,
P: apa cobak,

S: zo pokok’e saya nanti mencari nilai x pak,




2. Inferring
Siswa mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kiri dengan menggunakan
konsep yang telah dimilikinya. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil

wawancara berikut ini.

P: caranya ?

S: dengan itu loh pak yang dihilangin x atau y nya itu loh
P: eliminasi ta ?

S: iya paling pak, saya lupa namanya

P: za dah ndang dikerjakan

S:7x+6y=67250 |x 1|7x+ 6y =67.250

2x + 3y = 25.000 |x 2 |4x + 6y = 50.000 -
3x = 17.250

3. Mapping
Siswa kurang mampu dalam menyelesaikan masalah yang sebelah kanan
dengan menggunakan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
yang sebelah kiri. Hal ini disebabkan karena siswa kurang mampu dalam
memodelkan soal cerita kedalam kalimat matematika. Hal ini dapat dilihat

dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: terus untuk maslah yang sebelah kanan gimana ?

S: saya gak tau pak

P: menurut kamu, sama gak masalah yang kiri dan kanan ?

S: beda pak, yang kiri lho bentuknya xy xy dan yang kanan kan soal cerita.



4. Applying
Siswa dapat melakukan pemilihan Jawaban yang tepat namun siswa kurang
tepat dalam menjelaskan analogi yang digunakan pada masalah sebelah kiri

dan kanan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: gitu za, terus jawaban kamu untuk masalah nomor 8 apa ?
S: yang kiri B dan yang kanan gak bisa pak

P: terus analoginya apa ?

S: sama- sama menanyakan harga pak

Masalah No 9
9.
Sua;u taman berbentuk persegi Sebuah velg roda Yyang berbentuk
panjang dengan luas 120 m? dan lingkaran dengan luas 1.386 cm?
Panjangnya 15 m. Di sekeliling Disekeliling velg tersebut setiap 2 cm
taman tersebut akan ditanami pohon diberi lubang untuk tempat jeruji.
cemara dengan jarak 2 m. Banyak S Banyak lubang yang ada pada velg
cemara yang dapat ditanam di dempa adalah. . .
sekeliling taman tersebut adalah. . . engan .
- A | 27 pohon A_ |55 lubang
B | 28 pohon B |66 lubang
> | 29 pohon C |77 lubang
D ] 30 pohon D |88 lubang
Jawaban Alasan
ABCD Same - Soma g;’."g',,'jgi:y}.“‘r{'?
ABCD

1. Enconding

Siswa mampu memahami masalah yang di sbelah kiri dan kanan. Hal ini

dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: langsung saja yach, apa yang diminta pada masalah yang kiri ?

a7




4.

S: itu pak, menghitung banyak pohon cemara.
P: terus untuk masalah yang sebelah kanan itu gimana ?
S: mencari banyak lubang yang ada pada velg pak,

Inferring

Siswa kurang mampu dalam menyelesaikan masalah yang sebelah kiri. Hal
ini disebabkan mungkin karena maslah yang dipakai peneliti ini terlalu sulit
atau siswa memang belum memiliki konsep yang kuat pada materi ini. Hal ini

dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: langsung saja yach, apa yang diminta pada masalah yang kiri ?

S: itu pak, menghitung banyak pohon cemara.

P: caranya gimana ?

S: gak tau pak, itu sulit banget

Mapping

Siswa kurang mampu dalam menyelesaikan masalah yang sebelah kanan
dengan menggunakan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah

yang sebelah kiri. Siswa terpaksa melihat pekerjaan teman sebangkunya. Hal

ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: terus untuk masalah yang sebelah kanan itu gimana ?

S: mencari banyak lubang yang ada pada velg pak,

P: caranya ?

S: saya juga gak tau pak, kemaren leat miliknya ajeng pak

Applying

Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat namun kurang mampu

dalam menjelaskan analogi yang digunakan pada masalah sebelah kiri dan

kanan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.
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P: ow, terus jawaban kamu apa ?
S: masalah yang kanan C dan yang kiri B pak
P: menurut kamu, sama gak masalah yang sebelah kiri dan kanan ?
S: sama pak
P: apanya yang sama ?
S: sama-sama sulinya pak,
P: terus analoginya apa ?
S: ya itu pak, sama-sama susahnya. Hehehe
Kode Siswa R;
Masalah No 7
2N
l/ \
Pemfaktoran dari x* - 19x— 20 Pemfaktoran dari 4x° + 14x — 13
adalah , adalah. . .
A (Y —2djiv =5 Serupa A {dx — 30 - 6
B |wv—2ix—10; , dengan  |~B/[(2x—352x + 6
C |wa~1ma=20; C [i4a =229,
N -2 -0 D | 21-2 2x-3
Jawaban Alasan

A Bw AYS\AATE N QC\\V\QC. PAEERTD

A @‘CX( ‘;%ﬁ%ﬁ;u \ Pemicag Aotem)

1. Enconding

Siswa mampu memahami masalah yang di sbelah kiri dan kanan. Hal ini

dapat dilihat dari kutipan hasil diskusi berikut ini.

P: tau gak kamu apa yang diminta dalam masalah ini ?
S: disuruh memfaktorkan pak
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2.

3.

4.

Inferring
Siswa tidak mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kiri. Hal ini dapat

dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: sekarang coba kamu faktorkan !
S: maaf pak saya gak bisa

Mapping
Siswa tidak mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kanan dengan
menggunakan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang

sebelah kiri. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: ow, iya gak apa. Terus masalah yang sebelah kanan gimana ?
S: hehe, sama pak gak bisa juga

Applying
Siswa tidak dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat namun dapat
menjelaskan analogi yang digunakan pada masalah sebelah kiri dan kanan.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: trus analoginya apa ?
S: sama-sama mencari faktornya pak,,,
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Masalah No 8

/Zy’\

System persamaan linear dua Andi ingi i i i
: gin berbelanja pakaian di
variable adalah 7x+6y=67.250 dan sebuah toko. Jika diketahui harga 2
2x+3y=25.000. Maka nilai dari x baju  dan 1 celana  adalah
adalah. . . Rp.140.000,00, dan harga 3 baju dan
Serupa 2 celana dengan merek yang sama
den adalah Rp.235.000,00. Maka harga 4
gan :
baju dan 5 celana adalah. . .
A | Rp.4.500,00 A | Rp.320.000,00
B< | Rp.5.750,00 B | Rp.430.000,00
C | Rp.6.750,00 €<"| Rp.450.000,00
D | Rp.7.500,00 D { Rp.520.000,00
Jawaban Alasan |
ABCD | clani0h ~4oast oy gyt T A vy Wilany S

A\ﬁﬁ/ D - T B

1. Enconding

Siswa mampu memahami masalah yang di sbelah kiri dan kanan, namun
tahunya dia mungkin hanya karena membaca masalah yang sedang

dihadapinya. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: untuk masalah yang nomor 8, tau gak kamu apa yang dimaksud dalam
masalah sebelah kanan dan kiri ini ?

: tau pak

: apa cobak,

: yang kiri itu disuruh nyari nialai x dan yang kanan disuruh mencari harga
baju dan celana

o wn

2. Inferring

Siswa tidak mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kiri. Hal ini dapat

dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.
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3.

4.

o wn

: yang kirt itu disuruh nyari nialai x dan yang kanan disuruh mencari harga

baju dan celana

: caranya ?

: sulit pak

: kok sulit, dulu dah pernah diajari sama pak Cahyo kan ?
: iya pak tapi lupa

Mapping

Siswa tidak mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kanan dengan

menggunakan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang

sebelah kiri. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

wnn

»wwow=

: yang kiri itu disuruh nyari nialai x dan yang kanan disuruh mencari harga

baju dan celana

: caranya ?

: sulit pak

: kok sulit, dulu dah pernah diajari sama pak Cahyo kan ?
: 1ya pak tapi lupa

Applying

Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat. Ini mungkin hasil dari

melihat pekerjaan teman sebangkunya dan dia juga dapat menjelaskan analogi

yang digunakan pada masalah sebelah kiri dan kanan namun kurang tepat. Hal

ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: terus jawaban kamu kemaren apa ?

S:

keduanya B pak,

P: tau gak apa kesamaan dalam masalah sebelah kiri dan kanan ?
S: sama-sama menentukan nilai atau harga pak
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Masalah No 9

9S.

Suatu taman berbentuk persegi
panjang dengan luas 120 m? dan
panjangnya 15 m. Di sekeliling
taman tersebut akan ditanami pohon
cemara dengan jarak 2 m. Banyak
cemara yang dapat ditanam di
sekeliling taman tersebut adalah. . .

27 pohon

28 pohon

29 pohon

(wl[@]lv:] =

30 pohon

Serupa
dengan

Sebuah velg roda yang berbentuk
lingkaran dengan luas 1.386 cm?
Disekeliling velg tersebut setiap 2 cm |
diberi lubang untuk tempat jeruji.
Banyak lubang yang ada pada velg
adalah. . .

55 lubang

66 lubang

77 lubang

(wll@]lse] b

88 lubang

Jawaban

Alasan

AEKCD'

()_.,.w\ gy R

AKCD

A e D s,

e

Sessatols

1. Enconding

Siswa mampu memahami masalah yang di sbelah kiri dan kanan. Hal ini

dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: sekarang dilihat masalah yang ini, apa yang diminta soal ini ?
S: menghitung banyak cemara pak
P: terus masalah yang sebelah kanan disuruh apa ?

S: disuruh menghitung banyak lubang pada velg pak

2. Inferring

Siswa kurang mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kiri. Hal ini

mungkin disebabkan karena masalah yang diberikan peneliti kepada siswa itu

terlalu sulit atau memang siswa belum memiliki konsep yang kuat pada materi

tersebut. Ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.
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S: mencari nilai x ya pak ?
P: caranya ?
S: menghilangkan y dulu pak, tapi angka di depan y harus sama dulu
P: ya udah sekarang langsung saja kamu kerjakan !
S: ini pak, tadi saya kalikan persamaan pertama dengan 1 dan persamaan
kedua dengan 2 sehingga x nya ketemu 5.750
3. Mapping
Siswa kurang mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kanan dengan
menggunakan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang
sebelah kiri. Hal ini disebabkan mungkin karena siswa masih kesulitan

didalam memodelkan bentuk soal cerita. Hal ini dapat dilihaht dari kutipan

hasil wawancara berikut ini.

P: sekarang coba yang kanan !
S: soal yang ini itu saya masih bingung pas ngubah ke xy xy nya loh pak, saya
gak bias
4. Applying
Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban yang tepat namun kurang mampu

untuk menjelaskan analogi yang digunakan pada masalah sebelah kiri dan

kanan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.
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Masalah No 9

/Qi’,\\

Suatu taman berbentuk persegi
panjang dengan luas 120 m? dan
panjangnya 15 m. Di sekeliling
taman tersebut akan ditanami pohon
cemara dengan jarak 2 m. Banyak

Sebuah velg roda yang berbentuk
lingkaran dengan luas 1.386 cm?
Disekeliling velg tersebut setiap 2 cm
diberi lubang untuk tempat jeruji.
Banyak lubang yang ada pada velg

cemara yang dapat ditanam di Serupa adalah. . .
sekeliling taman tersebut adalah. . . dengan
A | 27 pohon A | 55 lubang
B _ | 28 pohon B | 66 lubang
€ | 29 pohon < | 77 lubang
D | 30 pohon D | 88 lubang
Jawaban Alasan
ABXD | .- s :
B \‘\W\g\ - N\ WAC L’:'\:\ A M B\}\V\IA\ \‘Q \/‘:
A B é D iy b NPT TN

1. Enconding

Siswa mampu memahami masalah yang di sbelah kiri dan kanan. Hal ini

dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: langsung saja yach, apa yang diminta pada masalah yang kiri ?

S: itu pak, menghitung banyak pohon cemara.

P: terus untuk masalah yang sebelah kanan itu gimana ?
S: mencari banyak lubang yang ada pada velg pak,

2. Inferring

Siswa kurang mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kiri sehingga

menuntut siswa untuk melihat hasil pekerjaan teman sebangkunya. Hal ini

dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

P: langsung saja yach, apa yang diminta pada masalah yang kiri ?

S: itu pak, menghitung banyak pohon cemara.
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P: caranya gimana ?
S: sulit pak

3. Mapping
Siswa tidak mampu menyelesaikan masalah yang sebelah kanan dengan
menggunakan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang

sebelah kiri. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara berikut ini.

: terus untuk masalah yang sebelah kanan itu gimana ?
: mencari banyak lubang yang ada pada velg pak,

: caranya ?

: gak bisa pak

: waduh, kenapa kok tidak bisa ?

: tidak mudeng pak

»nN»owowwmw'o

4. Applying
Siswa dapat melakukan pemilihan jawaban untuk soal yang sebelah kiri saja
dan dapat menjelaskan analogi yang digunakan pada masalah sebelah kiri dan
kanan namun kurang tepat. Hal ini dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara
berikut ini.
P: jawaban kamu kemarin apa ?
S: C dan C pak

P: terus analoginya apa ?
S: sama-sama menentukan jumlah yang dihasilkan
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Table hasil wawancara tes kemampuan penalaran analogi siswa berkemampuan
rendah dalam menyelesaikan masalah matematika

Proses Berfikir Analogi Siswa dalam Menyelesaikan Masalah

karena siswa

Sl‘><i:v(\l/§ Ng:;‘l)r Matematika
Enconding Inferring Mapping Applying
Siswa  mampu | Siswa mampu | Siswa  kurang | Siswa  dapat
memahami menyelesaikan | mampu  dalam | melakukan
masalah  yang | masalah yang | menyelesaikan | pemilihan
ada di sebelah | sebelah  kiri [ masalah  yang | jawaban yang
kiri dan kanan. dengan sebelah  kanan | tepat untuk
menggunakan | dengan masalah yang
konsep  yang | menggunakan sebelah  kiri,
telah dia | konsep  yang | namun siswa
kuasai. digunakan kurang mampu
untuk dalam memilih
- menyelesaikan | jawaban yang
masalah  yang | tepat untuk
sebelah kiri | masalah 1
sehingga sebelah kanan.
menuntut siswa | Dan siswa
untuk  melihat | dapat
jawaban menjelaskan
temanya. analogi  yang
R, digunakan
pada masalah
sebelah  kiri
dan kanan.
Siswa  mampu | Siswa mampu | Siswa  kurang | Siswa  hanya
memahami menyelesaikan | mampu dalam | mampu
masalah  yang | masalah yang | menyelesaikan | melakukan
ada di sbelah kiri | sebelah kiri | masalah  yang | pemilihan
dan kanan. dengan sebelah kanan | jawaban yang
menggunakan | dengan tepat untuk
konsep  yang | menggunakan masalah
8 telah konsep yang | sumber namun
dimilikinya. digunakan siswa kurang
untuk tepat  dalam
menyelesaikan | melakukan
masalah  yang | pemilihan
sebelah kiri. Hal | jawaban untuk
ini disebabkan | masalah target.

Dan siswa
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karena siswa
kurang mampu
dalam

Dan siswa
kurang  tepat
dalam

memodelkan menjelaskan
soal cerita | analogi  yang
kedalam digunakan
kalimat pada masalah
matematika. sebelah  kiri
dan kanan.
Siswa  mampu | Siswa kurang | Siswa  kurang | Siswa tidak
memahami mampu dalam | mampu dalam | dapat
masalah  yang | menyelesaikan | menyelesaikan | melakukan
ada di sbelah kiri | masalah yang | masalah  yang | pemilihan
dan kanan. sebelah  kiri. | sebelah kanan | jawaban yang
Hal ini | dengan tepat dan
disebabkan menggunakan kurang mampu
mungkin konsep  yang | dalam
karena maslah | digunakan menjelaskan
yang dipakai | untuk analogi  yang
peneliti ini | menyelesaikan | digunakan
terlalu sulit | masalah  yang [ pada masalah
atau siswa | sebelah kiri. | sebelah  Kkiri
memang belum | Siswa terpaksa | dan kanan.
memiliki melihat
konsep  yang | pekerjaan teman
kuat pada | sebangkunya.
materi ini.
Siswa  mampu | Siswa  tidak | Siswa tidak | Siswa  tidak
memahami mampu mampu dapat
masalah  yang | menyelesaikan | menyelesaikan | melakukan
ada di sbelah kiri | masalah yang | masalah yang | pemilihan
dan kanan. sebelah kiri. sebelah kanan | jawaban yang
dengan tepat namun
menggunakan dapat
R; konsep  yang | menjelaskan
digunakan analogi  yang
untuk digunakan
menyelesaikan | pada masalah
masalah  yang | sebelah  kiri
sebelah kiri. dan kanan.
Siswa  mampu | Siswa  tidak | Siswa tidak | Siswa  dapat
memahami mampu mampu melakukan
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masalah  yang | menyelesaikan | menyelesaikan | pemilihan
ada di sbelah kiri | masalah yang | masalah  yang | jawaban yang
dan kanan, | sebelah kiri. sebelah  kanan | tepat. Ini
namun tahunya dengan mungkin hasil
dia mungkin menggunakan dari  melihat
hanya karena konsep yang | pekerjaan
membaca digunakan teman
masalah  yang untuk sebangkunya
sedang menyelesaikan | dan dia juga
dihadapinya. masalah  yang | dapat
sebelah kiri. menjelaskan
analogi  yang
digunakan
pada masalah
sebelah kiri
dan kanan
namun kurang
tepat.
Siswa  mampu | Siswa kurang | Siswa tidak | Siswa  dapat
memahami mampu mampu melakukan
masalah  yang | menyelesaikan | menyelesaikan | pemilihan
ada di sbelah kiri | masalah yang | masalah  yang | jawaban untuk
dan kanan. sebelah  kiri | sebelah kanan | soal yang
sehingga dengan sebelah kiri
menuntut menggunakan saja dan dapat
siswa  untuk | konsep  yang | menjelaskan
melihat  hasil | digunakan analogi yang
pekerjaan untuk digunakan
teman menyelesaikan | pada masalah
sebangkunya. | masalah yang | sebelah  kiri
sebelah kiri. dan kanan

namun kurang
tepat.
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kelompok berkemampuan penalaran analogi tinggi dan sedang, siswa cenderung
kreatif dalam menyampaikan maksud masalah yang dihadapinya. Berbeda dengan
kelompok siswa yang berkemampuan penalaran analogi rendah, mereka
menyampaikan maksud soal dengan membaca apa yang diminta dalam masalah

itu saja.

Pada tahap Inferring, kelompok siswa yang berkemampuan penalaran analogi
tinggi memiliki kecakapan dalam memnyelesaikan masalah sebelah kiri. Mereka
lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah. Berbeda dengan kelompok siswa
yang memiliki kemampuan penalaran analogi sedang, mereka cakap dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapinya namun kurang kreatif dalam
menyelesaikan masalah. Pendapat mereka juga kurang kuat, dikeco sedikit saja
mereka ragu dengan jawabanya sendiri. Berbeda lagi dengan kelompok
berkemampuan analogi rendah, mereka seperti kurang suka dengan mata
pelajaran matematika sehingga hanya sedikit konsep yang tertanam dalam fikiran
mereka. Ini menyebabkan mereka kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang

ada di sebelah kiri.

Selanjutnya pada tahap Mapping. Pada tahap ini, kelompok siswa yang
memiliki kemampuan penalaran analogi tinggi dan kemampuan penalaran analogi
sedang mampu mencari hubungan atau penyelesaian yang terdapat pada masalah
sebelah kanan (target). Dalam menyelesaikan masalah yang ada di sebelah kanan

(target), kelompok ini menggunakan langkah dan konsep yang sama seperti saat
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menyelesaikan masalah yang ada di sebelah kiri (sumber). Yang membedakan
kedua kelompok ini hanyalah masalah ketelitian pada saat menyelesaikan kedua
masalah tersebut. Sedangkan pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan
penalaran analogi rendah, siswa tersebut kurang mampu mencari hubungan atau
penyelesaian yang terdapat pada masalah target. Dalam menyelesaikan masalah
sumber, konsep dan langkah-langkah yang mereka gunakan tidak membantu

mereka dalam menyelesaikan masalah target.

Yang terakhir, pada tahap Applying. Pada tahap terakhir ini, kelompok siswa
yang memiliki kemampuan penalaran analogi tinggi dapat melakukan pemilihan
jawaban yang tepat dan dapat menjelaskan analogi yang digunakan dalam kedua
masalah tersebut. Sedangkan pada kelompok penalaran analogi sedang, siswa
juga mampu memberikan penjelasan tentang analogi yang ada pada masalah
sumber dan masalah target, hanya saja mereka kurang memiliki jawaban yang
tepat untuk salah satu masalah. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat ketelitian mereka.
Yang terakhir adalah pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan penalaran
analogi rendah. Pada kelompok ini, siswa cenderung tidak dapat melakukan
pemilihan jawaban yang tepat dan tidak dapat menjelaskan analogi yang

digunakan dalam kedua masalah tersebut.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kemampuan penalaran analogi siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika menunjukan bahwa dari 32 yang diberi masalah penalaran
analogi terdapat 8 siswa (25%) yang masuk dalam Kkategori siswa
berkemampuan penalaran analogi tinggi. 16 siswa (50%) termasuk dalam
kategori siswa berkemampuan penalaran analogi sedang dan sisanya
adalah 8 siswa (25%) yang berkemampuan penalaran analogi rendah.
Sehingga kemampuan penalaran analogi siswa dalam menyelesaikan

masalah matematika tergolong sedang,

2. Proses berpikir analogi siswa pada masing-masing kelompok yaitu

a. Enconding

Pada tahap enconding, pada semua kelompok siswa penalaran
analogi mampu memahami maksud soal sebelah kiri dan soal sebelah
kanan. Hanya penyampaianya saja yang membedakan antara
kelompok siswa berkemampuan penalaran analogi tinggi, sedang dan
rendah. Pada kelompok berkemampuan penalaran analogi tinggi dan

sedang, siswa cenderung kreatif dalam menyampaikan maksud
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C.

masalah yang dihadapinya. Berbeda dengan kelompok siswa yang
berkemampuan penalaran analogi rendah, mereka menyampaikan
maksud soal dengan membaca apa yang diminta dalam masalah itu

saja.
Inferring

Pada kelompok siswa yang berkemampuan penalaran analogi
tinggi memiliki kecakapan dalam menyelesaikan masalah sebelah kiri.
Mereka lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah. Berbeda dengan
kelompok siswa yang memiliki kemampuan penalaran analogi sedang,
mereka cakap dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya namun
kurang kreatif dalam menyelesaikan masalah. Pendapat mereka juga
kurang kuat, dikeco sedikit saja mereka ragu dengan jawabanya
sendiri. Berbeda lagi dengan kelompok berkemampuan analogi
rendah, mereka seperti kurang suka dengan mata pelajaran matematika
sehingga hanya sedikit konsep yang tertanam dalam fikiran mereka.
Ini menyebabkan mereka kesulitan dalam menyelesaikan masalah

yang ada di sebelah kiri.
Mapping

Pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan penalaran

analogi tinggi dan kemampuan penalaran analogi sedang, mereka

114



mampu mencari hubungan atau penyelesaian yang terdapat pada
masalah sebelah kanan (target). Dalam menyelesaikan masalah yang
ada di sebelah kanan (target), kelompok ini menggunakan langkah dan
konsep yang sama seperti saat menyelesaikan masalah yang ada di
sebelah kiri (sumber). Yang membedakan kedua kelompok ini
hanyalah masalah ketelitian pada saat menyelesaikan kedua masalah
tersebut. Sedangkan pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan
penalaran analogi rendah, siswa tersebut kurang mampu mencari
hubungan atau penyelesaian yang terdapat pada masalah target. Dalam
menyelesaikan masalah sumber, konsep dan langkah-langkah yang
mereka gunakan tidak membantu mereka dalam menyelesaikan

masalah target.

d. Applying

Pada tahap ini, kelompok siswa yang memiliki kemampuan
penalaran analogi tinggi dapat melakukan pemilihan jawaban yang
tepat dan dapat menjelaskan analogi yang digunakan dalam kedua
masalah tersebut. Sedangkan pada kelompok penalaran analogi
sedang, siswa juga mampu memberikan penjelasan tentang analogi
yang ada pada masalah sumber dan masalah target, hanya saja mereka
kurang memiliki jawaban yang tepat untuk salah satu masalah. Hal ini

dipengaruhi oleh tingkat ketelitian mereka. Yang terakhir adalah pada
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kelompok siswa yang memiliki kemampuan penalaran analogi rendah.
Pada kelompok ini, siswa cenderung tidak dapat melakukan pemilihan
jawaban yang tepat dan tidak dapat menjelaskan analogi yang

digunakan dalam kedua masalah tersebut.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kemampuan penalaran
analogi siswa dalam memecahkan masalah matematika cenderung sedang.
Untuk itu, untuk dapat meningkatkan kemampuan mereka guru bidang studi
perlu membiasakan mereka untuk mengerjakan soal-soal yang memiliki atau
menggunakan kemampuan penalaran analogi. Penanaman konsep pada siswa
Juga sangat berperan aktif dalam kecakapan siswa dalam menyelesaikan
masalah yang menggunakan kemampuan penalaran analogi, untuk itu
sebaiknya guru bidang studi tidak memberikan materi kepada siswa hanya

garis besamya saja.
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